


IMPLEMENTASI PROGRAM BINA KELUARGA REMAJA
DALAM MEWUJUDKAN KELUARGA HARMONIS
DI LINGKUNGAN KOKOE KELURAHAN
LAPPA KECAMATAN SINJAI UTARA

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Guna Memperoleh Gelar Serjana Sosial (S.Sos)

Oleh:
MIRNAWATI
NIM. 180202005

Pembimbing:
1. Faridah, S.Kom.l., M.Sos.l
2. Nurjannah, S.Pd., M.Pd

PROGRAM STUDI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM
FAKULTAS USHULUDDIN DAN KOMUNIKASI ISLAM
INSTITUT AGAMA ISLAM (lAl)
MUHAMMADIYAH SINJAI
2021/2022



PERNYATAAN KEASLIAN

Saya yang bertandatangan di bawabhini:

Nama : Mirnawati
NIM : 180202005
Program Studi : BimbinganPenyuluhan Islam

Menyatakandengansebenarnyabahwa:

1. Proposal Skripsi ini benar-benar merupakan hasil karya
saya sendiri, bukan plagiasi atau duplikasi dari
tulisan/karya orang lain yang saya akui sebagai hasil
tulisan atau pikiran saya sendiri.

2. Seluruh bagian dari proposal skripsi ini adalah karya
saya sendiri kutipan yang ditunjukkan sumbernya.
Segala kekeliruan yang ada di dalamnya adalah
tanggung jawab saya.

Demikian pernyataan ini dibuat sebagaimana mestinya.
Bilamana dikemudian hari ternyata pernyataan ini tidak benar,
maka saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Sinjai, Juli 2022

Yang membuat pernyataan,

MIRNAWATI
NIM: 180202005




PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi berjudul Implementasi Program Bina Keluarga Remaja dalam
Mewujudkan Keluarga Harmonis di Lingkungan Kokoe Kelurahan Lappa Kec.
Sinjai  Utara, yang ditulis oleh Mirnawati Nomor Induk Mahasiswa (NIM)
180202005, Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas
Ushuluddin dan Komunikasi Islam 1Al Muhammadiyah Sinjai, yang
dimunaqasyahkan pada hari Jumat, tanggal 05 Agustus 2022 M bertepatan dengan
07 Muharram 1444 H, telah diperbaiki sesuai catatan dan permintaan Tim

Penguji, dan diterima sebagai syarat memperoleh gelar Sarjana Sosial

Dewan Penguji
Dr. Firdaus, M. Ag. Ketua
Dr. Ismail, M.Pd. Sekretaris
Dr. Amir Hamzah, M.Ag. Penguji [
Dr. H. Burhanuddin, M.A. Penguji I1
Faridah, S.Kom.I.,M.Sos.I. Pembimbing I
Nurjannah, S.Pd.M.Pd. Pembimbing 1




ABSTRAK

Mirnawati. Implementasi Program Bina Keluarga Remaja Dalam
Mewujudkan Keluarga Harmonis di Lingkungan Kokoe Kelurahan Lappa
Kecamatan Sinjai Utara. Skripsi. Sinjai: Program StudiBimbingan dan
Penyuluhan Islam, FakultasUshuluddin dan Komunikasi Islam 1Al
Muhammadiyah Sinjai, 2022.

Program Bina KeluargaRemajamerupakan salah satukegiatan yang
sangat strategis dalam mengupayakan terwujudnya Sumber Daya Manusia
potensial melalui upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
keluarga dalam mengasuh dan membina tumbuh kembang remaja melalui
peran orang tua dalam keluraga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
(1) Implementasi Program Bina Keluarga Remaja dalam Mewujudkan
Keluarga Harmonis di Lingkungan Kokoe Kelurahan Lappa, dan (2) faktor
penghambat dan pendukung implementasi program bina keluarga remaja
dalam mewujudkan keluarga harmonis di Lingkungan Kokoe Kelurahan
Lappa. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode pendekatan deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah kelompok
bina kleuarga remaja dan masyarakat yang memiliki anak usia remaja.
Adapun metode pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sedangkan analisis datanya menggunakan pengumpulan data,
reduksi data, display data dan verifikasi data. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi bina keluarga remaja dalam mewujudkan
keluarga harmonis di Lingkungan Kokoe Kelurahan Lappa yaitu (1)
meningkatkan pembinaan terhadap anak, (2) menjaga komunikasi, (3) lebih
memahami keinginan anak, mengontrol emosi orang tua dalam menghadapi
anak serta menanamkan nilai-nilai moral, dan (4) keagamaan terhadap anak.
Adapun faktor penghambat dan pendukung implementasi program bina
keluarga remaja di Lingkungan Kokoe Kelurahan Lappa yaitu faktor
penghambat implementasi bina keluarga remaja di Lingkungan Kokoe
adalah sulitnya untuk meberikan pembinaan kepada anak yang sudah
terlanjur mengenal dunia luar. Sedangkan faktor pendukung implementasi
bina keluarrga remaja dalam mewujudkan keluarga harmonis di Lingkungan
Kokoe Kelurahan Lappa adalah tidak henti-hentinya para penyuluh dan
kelompok bina keluarga remaja dalam memberikan pembinaan dalam
mengatasi masalah dalam keluarga apalagi yang berhubungan dengan anak.

Kata Kunci: Program Bina KeluargaRemaja, KeluargaHarmonis,
Pembinaan.



ABSTRACT

Mirnawati. Implementation of the Youth Family Development Program in
Creating a Harmonious Family in the Kokoe Environment, Lappa Village, North
Sinjai District. Thesis. Sinjai: Islamic Guidance and Counseling Study Program,
Ushuluddin Faculty and Islamic Communication Al Muhammadiyah Sinjai, 2022.

The Youth Family Development Program is a very strategic activity in realizing
potential Human Resources through efforts to increase family knowledge and skills in
nurturing and fostering growth and development adolescents through the role of
parents in the family. This study aims to determine: (1) Implementation of the Youth
Family Development Program in Creating a Harmonious Family in the Kokoe
Environment of Lappa Village, and (2) inhibiting and supporting factors for the
implementation of the youth family development program in realizing family
harmony in the Kokoe Environment of Lappa Village. This research is a qualitative
research using a descriptive approach. The subjects in this study were the Youth
Family and Community Development groups who had teenage children. The data
collection method is by interview, observation and documentation. While the data
analysis uses data collection, data reduction, data display and data verification. The
results showed that the implementation of Adolescent Family Development in
realizing family harmony in the Kokoe Environment of Lappa Village, namely (1)
increasing the development of children, (2) maintaining communication, (3) better
understanding children's desires, controlling parents' emotions in dealing with
children and instilling values -moral values, and (4) religion towards children. The
inhibiting and supporting factors for the implementation of the Youth Family
Development program in the Kokoe Environment, Lappa Village, namely the
inhibiting factor for the implementation of the Youth Family Development program
in the Kokoe Environment is the difficulty in providing guidance to children who are
already familiar with the outside world. While the supporting factors for the
implementation of Youth Family Development in realizing family harmony in the
Kokoe Environment of Lappa Village are the extension workers and Youth Fam:"ly
Development groups in providing guidance in overcoming problems in the family
especially those related to children.

Keywords: Youth Family Development Program, Harmonious Family, Coaching.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kenakalan remaja sekarang ini semakin marak dan
semakin menjadi masalah di masyarakat. Sudah banyak
seminar maupun diskusi yang telah dilaksanakan berkali-kali
oleh pihak pendidik, badan-badan sosial, polisi, maupun
perguruan tinggi untuk menemukan cara menanggulangi
masalah terkait kenakalan remaja. Ada banyak bentuk-
bentuk kenakalan remaja yang terjadi seperti tawuran, kabur
dari rumah, membawa senjata tajam, kebut-kebutan dijalan,
bahkan sampai pada tindakan kriminal yang melanggar
hukum, seperti pembunuhan, perampokan, pemerkosaan,
dan penggunaan obat-obat terlarang, (Janesari, 2009).

Persoalan remaja sesungguhnya merupakan problem
dari waktu ke waktu, dari masa ke masa. Namun
problematika remaja sesungguhnya sudag berada dalam
tahap darurat perhatian. Menyikapi berbagai problem
kehidupan remaja, berbagai elemen masyarakat berusaha
untuk mengambil peran aktif dalam pendidikan dan
pembinaan remaja, (Faridah et al., 2021). Namun harus kita
ketahui bahwasanya perkembangan awal anak pada

umumnya dihabiskan di lingkungan rumah yang berada pada

1
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pengawasan keluarga. Sebelum anak mengenal dunia luar,
terlebih dahulu ia mengenal lingkungan keluarga baik dari
norma-norma maupun nilai-nilai yang berlaku dalam
keluarganya. Hal ini berarti perkembangan mental, fisik, dan
sosial individu ada di bawah arahan orangtuanya atau
sesuatu yang ada pada diri anak adalah contoh dari pola
kebiasaan yang berlaku dalam keluarganya.

Keluarga berfungsi sebagai yang bertanggung jawab
dalam menjaga, menumbuhkan, dan mengembangkan
anggota keluarga dari berbagai kebutuhan seperti kebutuhan
pangan, sandang, papan, dan kesehatan. Hal ini diperlukan
untuk mengembangkan fisik, sosial, dan perkembangan akan
pendidikan, baik pendidikan formal, informal maupun
nonformal yang turut mengembangkan intelektual, sosial,
mental, emosional, dan spiritual, (Telaumbanua &
Nugraheni, 2018).

Dari fenomena terjadi dilingkungan masyarakat, tidak
(sedikit keluarga yang memiliki permasalahan terkait
kenakalan remaja). Kenakalan remaja sudah marak dan
bukan hal yang langkah lagi. Namun tidak lepas dari
anggota keluarga itu sendiri, terkadang seorang anak
melakukan hal-hal menyimpang di karenakan hubungan

keluarga yang kurang sehat. Seperti halnya seorang anak
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yang kurang mendapatka kasih sayang dari orang tua maka
mereka memilih untuk mencari kesenangan di luar rumah.
Ada banyak faktor-faktor yang mempengaruhi tidak
harmonisnya hubungan keluarga atau yang menjadi pemicu
terjadinya kenakalan remaja seperti masalah ekonomi,
kurangnya pendidikan, tidak sehatnya komunikasi dalam
anggota keluarga, serta tidak terlaksananya tugas masing-
masing anggota keluarga.

Keluarga harmonis terbentuk karena upaya setiap
anggota keluarga yang menjaga interaksi atau komunikasi
antar satu sama lain. Setiap keluarga akan selalu ada
problem ataupun tantangan-tantangan yang dihadapi, namun
keluarga harmonis akan selalu berusaha untuk mencari
solusi dan menyelesaikan dengan cara-cara yang manusiawi
dan demokratis, (Diansyah, 2018).

Dalam menciptakan keluarga harmonis tidaklah
semudah membalikkan telapak tangan. Ada banyak
pertikaian atau lika-liku yang akan dihadapi dalam keluarga,
entah permasalahan muncul akibat suami istri itu sendiri,
anak, maupun dari pihak lain. Setelah berkeluarga dan telah
memiliki anak akan ada banyak kemungkinan masalah-
masalah yang terjadi diluar dugaan atau tidak disangka-

sangka. Apabila dalam keluarga tidak ada yang bisa
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melaksanakan atau mengembankan tugas dan tanggung
jawabnya serta menegakkan rasa kasih sayang, ketentraman
dan saling memberika support baik dari segi moral dan
spritual maka tidak bisa dipungkiri bahwa anggota keluarga
atau suasana dalam keluarga tidak harmonis (Nasution,
2000).

Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terkait program Bina Keluarga
Remaja, dimana program ini memberikan pemahaman
terhadap keluarga atau orang tua yang memiliki anak remaja
terkait kebutuhan-kebutuhan remaja dan bagaimana
memberikan pendidikan yang baik untuk remaja agar tidak
mudah jatuh dalam patologi sosial terkait kenakalan remaja
atau pergaulan bebas yang memiliki dampak negatif.
Sehingga peneliti dapat mengetahui bagaimana cara
mengimplementasikan program bina keluarga remaja dalam
memberikan binaan terhadap keluarga remaja agar dapat
mengurangi masalah-masalah terkait kenakalan remaja
sehingga keluarga harmonis dapat terwujudkan.

Melihat fenomena yang terjadi di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Implementasi Program Bina Keluarga Remaja dalam

Mewujudkan Keluarga Harmonis di Lingkungan Kokoe,
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Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai Utara, Kabupaten
Sinjai .
. Batasan Masalah

Dari beberapa uraian sebelumnya, yang dikaitkan
dengan judul memliki pembahasan yang sangat luas
sehingga perlu adanya batasan masalah agar dapat
menghindari kemungkinan terjadi kesalah pahaman atau
penafsiran yang berbeda dari pada pembaca yang dapat
membuat penyimpangan dari judul yang telah dibuat. Oleh
karena itu, diperlukan batasan masalah agar penelitian ini
lebih mengarah kedepannya sesuai dengan apa yang Kita
capai sebagai penulis.

Batasan masalah pada penelitian ini yakni peneliti
hanya ingin mengetahui bagaimana penerapan bina keluarga
remaja serta faktor penghambat dan pendukung dalam
mewujudkan keluarga harmonis di Lingkungan Kokoe,
karena terbentuknya program bina keluarga remaja di
Lingkungan Kokoe Kkini mulai ada perkembangan terhadap
remaja, betapa pentingnya program bina keluarga remaja
untuk keluarga remaja agar dapat mengetahui pola asuh
yang baik untuk remaja. Sehingga penulis ingin membatasi

apa yang ingin diteliti agar keluarga yang memiliki remaja
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dapat memberikan pola asuh atau pendidikan yang baik
untuk anak remaja.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis
merumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi program bina keluarga remaja
dalam mewujudkan keluarga harmonis di Lingkungan
Kokoe, kelurahan lappa, kecamatan sinjai utara?

2. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dan
pendukung Program Bina Keluarga Remaja dalam
Mewujudkan Keluarga Harmonis di Lingkungan Kokoe,
kelurahan lappa, kecamatan sinjai utara?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan
penelitian yaitu:

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsika Implementasi
Program Bina Keluarga Remaja dalam Mewujudkan
Keluarga Harmonis di Lingkungan Kokoe, Kelurahan
Lappa, Kecamatan Sinjai Utara.

2. Untuk  mengetahui dan  mendeskripsikan  faktor
penghambat dan pendukung Program Bina Keluarga

Remaja dalam Mewujudkan Keluarga Harmonis di



7

Lingkungan Kokoe, Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai

Utara.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang diambil dari penelitian

ini yaitu:

1. Manfaat teoritis

a.

Hasil  penelitian  merupakan sumbangan ilmu
pengetahuan pada bidang ilmu bimbingan dan
penyuluhan islam.

Hasil penelitian merupakan referensi bagi peneliti

selanjutnya sebagai penelitian relevan.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti pribadi, sebagai salah satu persyaratan
untuk menjadi serjana.

Bagi kelurahan, DP3AP2KB dan Kelompok Bina
Keluarga Remaja, sebagai referensi dalam melakukan
program bina keluarga remaja.

Bagi masyarakat, sebagai acuan pengetahuan dalam

membentuk atau membina keluarga harmonis.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Pustaka
1. Tinjauan Tentang Program Bina Keluarga Remaja
a. Definisi Bina Keluarga Remaja
1) Definisi Remaja

Remaja adalah generasi harapan bangsa,
penerus perjuangan untuk membangun bangsa
di masa depan. Generasi yang diharapkan dapat
menjadikan kehidupan masyarakat semakin
makmur, berkembang, bahagia dan sejahtera.
Remaja merupakan ujung tombak
pembangunan bangsa dan negara, (Faridah et
al., 2021).

Masa remaja adalah berlangsungnya
antara umur 12 tahun sampai 21 tahun bagi
perempuan, 13tahun sampai 22 tahun bagi laki-
laki. Menurut hukum di Amerika Serikat saat
ini individu dianggap telah dewasa apabila
telah mencapai usia 18 tahun dan bukan 21

tahun, pada usia ini umumnya anak sedang
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duduk dibangku sekolah menengah, (Ali M,
2011).

Zakiyah  Darajat  dalam  Andini,

memberikan 4 sudut pandang mengenai

pengertian remajayaitu:(Andhini, 2013).

a)

Remaja dalam pengertian psikologi dan
pendidikan, yaitu tahapan peralihan yang
datang setelah masa kanak-kanak berakhir
yang ditandai dengan pertumbuhan fisik

yang cepat.

b) Remaja dalam pengertian masyarakat,

dalam hal ini temaja bergantung pada
kondisi sosial dan penerimaan masyarakat
setempat. Pada masyarakat pedesaan masa
remaja madalah masa tumbuh besar dan
kuat, sehingga dianggap sudah mampu
untuk megerjakan pekerjaan yang dilakukan
orang tuanya.

Remaja dalam pandangan hukum dan
perundang-undangan, remaja dalam
pengertian ini dibatasi dengan usia 11-18
tahun. Dalam pandangan hukum positif

dalam usia itu, jika melakukan pelanggaran
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akan dikenakan sanksi layaknya orang
dewasa atau bukan anak-anak lagi.

Remaja dari segi ajaran islam, remaja
dalam konteks islam biasa disebut dengan kata
Baligh. Dimana seorang anak sudah wajib
hukumnya mengerjakan hukum-hukum islam
dalam kehidupan sehari-hari atau dengan kata
lain terhadap anak yang sudah baligh dan
berakal berlaku ketentuan hukum islam.

2) Definisi Bina Keluarga Remaja

Program Bina Keluarga Remaja (BKR)
ini merupakan salah satu kegiatan yang sangat
strategis dalam mengupayakan terwujudnya
Sumber Daya Manusia potensial melalui upaya
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
keluarga dalam mengasuh dan membina
tumbuh kembang remaja melalui peran
orangtua dalam keluarga, (Selmi & Rusman,
2021).

Berdasarkan keputusan Presiden RI
Nomor 52 tahun 2009 tentang
perkembangan kependudukan  dan
pembangunan keluarga. Dalam pasal 4
ayat 1 menyebutkan bahwa peningkatan
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kualitas remaja dengan pemberian akses
informasi, pendidikan, konseling dan
pelayanan kehidupan berkeluarga. Maka
dikatakan bahwa BKKBN merupakan
badan resmi pemerintah yang
bertanggung jawab penuh mengenai
pelaksanaan program KB di Indonesia

(BKKBN' 2010

Namun sekarang BKKBN sudah
berkembang dan menciptakan  program-
program baru demi terwujudnya keluarga
sejahtera di Indonesia, tidak hanya terfokus
pada penggunaan alat kontrasepsi saja. Badan
Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) dalam hal ini sebagai salah
satu instansi pemerintah, merespon melalui
pengembangan program Generasi Berencana,
(Novariani, 2020).

Program Bina Keluarga Remaja (BKR)
ini merupakan salah satu kegiatan yang sangat
strategis dalam mengupayakan terwujudnya
Sumber Daya Manusia potensial melalui upaya
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
keluarga dalam mengasuh dan membina

tumbuh kembang remaja melalui peran orang
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tua dalam keluraga. Selain itu, dengan adanya
program BKR ini diharapkan dapat mengatasi
meningkatnya kecenderungan perilaku seks
bebas dan kenakalan remaja, (Selmi &
Rusman, 2021).

Bina Keluarga Remaja (BKR) adalah
suatu kelompok atau wadah kegiatan yang
terdiri dari keluarga yang mempunyai anak
remaja usia 10-24 tahun yang dilakukan untuk
meningkatkan  pengetahuan, sikap  dan
ketrampilan orang tua dan anggota keluarga
lain dalam membina tumbuh kembang anak
dan remaja secara seimbang  melalui
komunikasi efektif antara orang tua dan anak
remaja, baik secara fisik, intelektual, kesehatan
reproduksi, mental emosional, social dan moral
spiritual, (Wanda, 2020).

Jadi berdasarkan dari pengertian diatas
maka dapat disimpulkan bahwa Bina Keluarga
Remaja adalah suatu program yang dibuat oleh
pemerintah untuk memperbaiki karakter remaja
melalui dengan memberikan binaan terhadap

Keluarga Remaja agar dapat membantu orang
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tua dalam memahami remaja, permasalahan
remaja, dan cara berkomuniksi dengan remaja.
b. Tujuan Bina Keluarga Remaja

Tujuan dari BKR adalah memberikan
informasi perencanaan kehidupan berkeluarga bagi
remaja dan keterampilan hidup (life skills) untuk
mewujudkan keluarga kecil bahagia sejahtera
kepada keluarga yang memiliki remaja. BKR
adalah suatu program untuk memfasilitasi remaja
dalam berperilaku sehat, terhindar dari Triad KRR
(seks bebas, napza, HIV/AIDS), menunda usia
pernikahan sampai kematangan lahir batin pada
remaja, (Saragih, 2018).

Keluaraga merupakan lembaga pendidikan
tertua, bersifat informal, yang pertama dan utama
dialami oleh anak serta lembaga pendidikan yang
bersifat kodrati. Orang tua yang bertanggung jawab
memelihara, merawat, melindungi dan mendidik
anak agar tumbuh dan berkembang dengan baik.
Maka dari itu orang tua memegang peranan penting
dalam proses pendidikan anak, karena dari keluarga

anak mulai belajar dan menerima pendidikan
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sehingga terbentuk kepribadian, sikap dan
keyakinan, (Darnah, 2021).

BKR  diharapkan  mampu  menjawab
permasalahan remaja di zaman globalisasi dengan
perkembangan media yang sangat cepat.
Mempersiapkan keluarga remaja dan remaja dalam
mengembangkan kemauan serta kemampuan positif
mereka. Pendekatan yang dilakukan dalam
pembinaan remaja ini yaitu bisa melalui keluarga,
sekolah, maupun luar sekolah atau dimanapun
tempat yang mudah diakses oleh remaja di wilayah
tersebut.

Berdasarkan tujuan tersebut tentang adanya
BKR, diharapkan orang tua memiliki pengetahuan
untuk membina anak remaja dalam menyiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Program
dan kegiatan disetiap kelompok BKR diarahkan
untuk mencegah, mengurangi, dan melindungi
remaja dari permasalahan remaja, mendewasakan
usia pernikahan, mengoptimalkan tumbuh kembang
anak melalui komunikasi atau konseling keluarga,
(Saragih, 2018).
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c. Sasaran Bina Keluarga Remaja

Sasaran Bina Keluarga Remaja adalah setiap
keluarga yang memiliki anak usia sekolah dasar,
menengah, atau setara dalam keluarga dan remaja
yang sudah berusia 10-24 tahun. Sedangkan sasaran
tidak langsung yaitu guru, pemuka agama, pemuka
adat, pimpinan orgnisasi profesi atau organisasi
sosial kemasyarakatan, pemuda atau wanita, para
ahli dan lembaga bidang ilmu yang terkait, serta
institusi lembaga pemerintah dan non pemerintah
(BKKBN, 2013).

Peranan orang tua sebagai sasaran dari
program Bina Keluarga Remaja sangatlah sentral
sebab orang tua adalah orang yang membersamai
kehidupan remaja sejak bangun tidur sampai
tertidur kembali. Ayah perannya tidak hanya
sebagai pemberi nafkah jasmani kepada remaja
seperti makan, pakain dan sebagainya. Namun,
posisi ayah sebagai kepala keluarga juga harus bisa
menjadi 5 sahabat bagi remaja, menjadi orang yang
menjadi teladan yang baik bagi remaja. Begitu pula
dengan kedudukan ibu sangat berpengaruh sekali

terhadap tumbuh kembangnya remaja hal ini bisa
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dilihat dimasyarakat ketika seorang anak atau
remaja bermasalah maka yang selalu dipertanyakan
adalah dimana peran ibunya yang mendidiknya.
Terlepas dari remaja yang tidak memiliki ayah atau
ibu. Maka program Bina Keluarga Remaja (BKR)
juga diperuntukkan bagi setiap keluarga yang
memilki remaja dalam rumahnya atau dalam
keluarganya.
. Kegiatan-kegiatan Bina Keluarga Remaja
Pengelolaan kegiatan BKR dilaksanakan
dengan acuan pada pedoman operasional program
ketahanan keluarga. Pengembangan kegiatan,
materi, dan muatan lokal di setiap daerah. Pokok-
pokok kegiatan dalam pengelolaan kegiatan BKR
berdasarkan Buku Pengelolaan Bina Keluarga
Remaja (BKR), (BKKBN, 2013). meliputi hal-hal
sebagai berikut:
1) Penyelenggaraan Kegiatan Bina Keluarga
Remaja.
Kegiatan BKR bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan orang tua dalam
melakukan  pembinaan terhadap remaja.

Kegiatan ini  juga  diarahkan  untuk
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meningkatkan kesertaan orang tua, pembinaan
dan kemandirian ber-KB bagi Pasangan Usia
Subur (PUS) anggota BKR. Penyelenggaraan
BKR dapat dilaksanakan secara efektif yaitu
meliputi pembentukan kelompok, peningkatan
kapasitas pengelola dan pelaksana serta
pelayanan kegiatan BKR seperti berikut:
a) Pembentukan Kelompokan Bina Keluarga
Remaja.
(1) Identifikasi Potensi dan Permasalahan
Identifikasi  potensi  dilakukan
untuk memetakan potensi yang dimiliki
suatu daerah yang meliputi; jumlah
kader, jumlah remaja, jumlah pasangan
usia subur yang memiliki anak remaja
(ber-KB dan tidak ber-KB), jumlah ibu
hamil, ketersediaan ruangan untuk
kegiatan  pertemuan, sarana  dan
prasarana BKR.
Sedangkan identifikasi masalah
yaitu penghambat dalam pembentukan
kelompok BKR misalnya; keterbatasan

kader, kurangnya keterampilam kader,
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kurangnya kesadaran orang tua atau
anggota keluarga yang memiliki anak
remaja dan kurangnya kepedulian tokoh
masyarakat tentang pentingnya
kelompok BKR. Langkah selanjutnya
yaitu bersosialisasi dan menentukan
prioritas masalah dari berbagai masalah
yang ditemukan dan harus segera
ditangani.
(2) Menggalang Kesepakatan

Memberikan pemahaman berupa
sosialisasi kepada masyarakat,
selanjutnya  pengelola  menggalang
kesepakatan untuk membentuk
kelompok BKR sesuai kebutuhan
masyarakat. Hal yang perlu disepakati
antara lain menentukan model kegiatan
BKR baru atau dipadukan dengan
kegiatan yang sudah ada dan kegiatan
yang mampu menunjang adanya

kesinambungan kegiatan.
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(3) Pelaksanaan Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi (KIE)

Berdasarkan hasil identifikasi dan
prioritas masalah, selanjutnya pengelola
melakukan KIE atau sosialisasi kepada
tokoh formal dan informal (tokoh agama
dan tokoh masyarakat) setempat tentang
adanya permasalahan yang berkaitan
dengan pertumbuhan dan pembinaan
anak remaja di wilayah setempat serta
pentingnya kegiatan kelompok BKR.

Kegiatan ini bertujuan agar para
tokoh dimaksud dapat memberikan
dukungan sepenuhnya, baik dalam
pembentukan kelompok BKR maupun
dalam kegiatan operasional sekaligus
menjaring tokoh-tokoh atau masyarakat
setempat yang bersedia  menjadi
pengelola kelompok BKR.

(4) Menyiapkan Sumber Daya

Kegiatan BKR dapat berjalan

lancar jika didukung dengan sumber

daya yang memadai. Sumber daya yang
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perlu dipersiapkan oleh  pengelola
program yaitu tenaga pengelola BKR
dan jumlah kader yang akan bertugas
pada kelompok BKR dan memberikan
penyuluhan kepada orang tua atau
remaja. Kader diambil dari anggota
masyarakat setempat yang bersedia
secara  sukarela membina dan
memberikan penyuluhan kepada orang
tua dan remaja. Jumlah kader dalam
setiap kelompok minimal 3 orang.

b) Peningkatan Kapasitas dan Pengelola
Pelaksana Meningkatkan Kapasitas
Pengelola Perlu dilakukan sebagai berikut:
(1) Training of Trainer (TOT)

TOT bertujuan untuk meningkakan
wawasan pengelola dalam meningkatkan
kualitas kelompok BKR. Sasaran TOT
adalah mitra kerja, fungsional, pengelola
program GenRe, pelatih, dll.

(2) Workshop atau Orientasi
Workshop atau  orientasi ini

bertujuan untuk meningkatkan
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pengetahuan dan keterampilan dalam
membina dan mengelola kelompok
BKR. Sasaran workshop atau orientasi
adalah tim penggerak PKK dan lintas
sector.

c) Pelayanan Kegiatan Kelompok Bina
Keluarga Remaja. Rangkaian pelayanan
kegiatan kelompok BKR adalah seperti
berikut ini:

(1) Pertemuan Penyuluh
Pertemuana  penyuluhan  dapat
dilakukan minimal 1 bulan sekali
dengan waktu dan tempat penyuluhan
disepakati bersama sesuai kesepakatan
anggota kelompok.
(2) Tata Cara Penyuluhan
Seperti kegiatan pada umumnya,
dimana dalam serangkaian acara diawali
dengan pembukaan, inti, dan penutup.
Pembukaan dapat diisi dengan intermezo
untuk mengisi waktu sampai dengan
60% kehadiran peserta, memperkaya

pengalaman peserta dengan kegiatan



22

menarik misalnya membahas topik
aktual berkaitan dengan remaja, media
sosial, dan sebagainya. Membahas
kembali materi dan pekerjaan rumah
sebelum pertemuan, menanyakan
keikutsertaan ber-KB, memberi
kesempatan kepada orang tua yang
kurang berani atau lancar berpartisipasi.

Pada kegiatan inti yaitu pemberian
informasi atau materi baru untuk para
orang tua yang disesuaikan dengan topik
kebutuhan atau isu-isu remaja kekinian.
Setelah penyampaian materi dilakukan
selanjutnya berdiskusi mengenai materi
yang dilihat berdasakan pengalaman
antara orang tua tentang permasalahan
dan cara menghadapi remaja. Gunakan
gambar atau alat bantu dalam membahas
materi tertentu.

Kegiatan selanjutnya yaitu penutup.
Penutup dilakukan dengan memberikan
kesimpulan hasil pertemuan vyaitu

penegasan informasi untuk pemantapan
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pengetahuan dan mempraktekkan serta
mendiskusikan ~ dengan  remajanya
tentang materi yang telah diperoleh dari
pertemuan. Pengisian laporan hasil
diskusi atau pertemuan.

Apabila terdapat permasalahan
orang tua yang membutuhkan pertemuan
yang bersifat pribadi, maka diberikan
kesempatan pertemuan orang tua secara
khusus dengan kader BKR sehingga
mampu membantu orang tua dalam
menyelsaikan masalah dengan merujuk
ke tempat rujukan yang sesuai dengan
permasalahan.

(3) Kunjungan Rumah

Kunjungan  rumah  dilakukan
apabila anggota kelompok BKR dua kali
berturut-turut  tidak  hadir  dalam
pertemuan kelompok BKR.

(4) Rujukan

Rujukan dilakukan apabila kader

tidak mampu menyelesaikan masalah

yang dihadapi orang tua anggota
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kelompok BKR. Adapun tempat
rujukannya bisa ke psikolog, Pusat
Pelayanan Keluarga Sejahtera (PPKS),
Puskesmas, Rumah Sakit, dll.

2) Pendekatan Dalam Pengembangan Kegiatan

Bina Keluarga Remaja.

Berdasarkan buku Pedoman BKR oleh

BKKBN, Pengembangan kegiatan kelompok

BKR dapat dilakukan dengan pendekatan

sebagai berikut:

a)

b)

Promosi Kegiatan Kelompok Bina Keluarga
Remaja

Pemahaman  tentang  pentingnya
kegiatan BKR perlu dimilki oleh setiap
pengelola dan pelaksana program KB, lintas
sektor terkait, kader serta seluruh keluarga
yang memiliki anak remaja. Mengingat
pentingnya penyebarluasan  pemahaman
tentang kegiatan BKR, maka perlu
dilakukan kegiatan promosi atau sosialisasi.
Pengembangan Model Keterpaduan

Kegiatan Bina Keluarga remaja

Penyelenggaraan kegiatan BKR yang telah
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berjalan selama ini dapat dikembangkan
dengan berbagai model penyelenggaraan.
Bentuk pengembangan yang dilakukan
antara lain dapat berupa penambahan atau
pengembangan materi, pelayanan terpadu
dengan institusi yang menangani remaja
pelayanan terpadu dengan institusi serta
integrasi dengan kegiatan yang ada pada
organisasi wanita, keagamaan, Lembaga
Semi Otonom (LSO) masyarakat lainnya.
Kebutuhan Remaja
Masa remaja merupakan masa kritis dimana
seorang individu berada dalam masa tansisi dari
anak menjadi remaja. Mansur menjelaskan
kebutuhan masa remaja meliputi kebutuhan fisik,
sosial dan emosional, (Shinta, 2017). antara lain
sebagai berikut:
1) Kebutuhan Kasih Sayang
Kebutuhan  kasih  sayang  meliputi
menerima kasih sayang dari keluarga atau orang
lain, pujian atau sambutan hangat dari teman-
teman, menerima penghargaan atau apresiasi

dari guru.
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2) Kebutuhan Ikut Serta dan Diterima Kelompok
Menyatakan afeksi kepada kelompok, turut
memikul tanggung jawab kelompok, serta
menyatakan kesediaan dan kesetiaan pada
kelompok.
3) Kebutuhan Berdiri Sendiri
Remaja membutuhkan pengakuan dari
lingkungannya bahwa ia mampu melaksanakan
tugas-tugas seperti yang dilakukan oleh orang
dewasa, serta dapat bertanggung jawab atas
sikap dan perbuatan yang dikerjakannya.
4) Kebutuhan Berprestasi
Berkembang karena didorong untuk
mengembangkan potensi yang dimiliki dan
sekaligus menunjukkan kemampuan psikofosis.
5) Kebutuhan Pengakuan dari Orang Lain dan
Dihargai
Kebutuhan untuk mendapatkan simpati
dan pengakuan dari pihak lain serta dihargai.
Remaja  membutuhkan  pengakuan  akan
kemampuannya dan dihargai atas apa yang telah
dilakukan.
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Faktor-faktor Kenakalan Remaja
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
terjadinya kenakalan remaja, (Iryani, 2021). yaitu :
1) Bersifat Umum
a) Faktor-faktor Langsung

(1) Kegagalan pendidikan yang dilakukan
keluarga, guru, guru agaman dan
masyarakat terutama keluarga yang
menjadi penyebab utama.

(2) Kondisi sosial yang kurang
menguntungkan bagi pertumbuhan dan
perkembangan remaja secara wajar.

b) Faktor Tidak Langsung

Faktor tidak langsung meliputi faktor
sosial politik, sosial ekonomi, sosial budaya,
penyakit masyarakat, teknologi canggih,
komunikasi cepat yang bersifat negatif
sehingga mempercepat timbulnya kenakalan
remaja.
2) Bersifat Khusus

a) Faktor Internal

(1) Cacat lahir
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(2) Pembawaan bakat yang negatif dan sukar
untuk diarahkan, sukar dikendalikan
secara wajar

(3) Pemenuhan kebutuhan pokok yang tak
sebanding dengan keinginan anak.

(4) Kurang beradaptasi dengan lingkungan.

(5) Pengendalian diri kurang terhadap hal-hal
negatif.

(6) Tidak memiliki hobi yang sehat, sehingga
mudah dipengaruhi dengan hal-hal yang
negatif.

b) Faktor Eksternal

(1) Rasa cinta kasih dan sayang yang tidak
merata terhadap anak-anak.

(2) Kelahiran yang tidak dikehendaki oleh
orang tua.

(3) Broken Home dalam rumah tangga orang
tua.

(4) Kesibukan orang tua.

(5) Kurang mengetahui cara mendidik anak
dengan baik.

(6) Kurang contoh teladan yang baik dari

orang tua.
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2. Tinjauan Tentang Keluarga Harmonis
a. Definisi Keluarga Harmonis
1) Definisi Keluarga

Keluarga adalah rumah tangga yang
memiliki hubungan darah atau perkawinan atau
menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi
instrumental mendasar dan  fungsi-fungsi
ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang
berada dalam suatu jaringan, (Lestari, 2012).

Keluarga merupakan kelompok primer
yang paling penting di dalam masyarakat.
Keluarga merupakan sebuah group yang
terbentuk dari perhubungan laki-laki dan
wanita, perhubungan mana sedikit banyak
berlangsung lama untuk menciptakan dan
membesarkan anak-anak, (Saragih, 2018).

Jadi dapat disimpulkan bahwa keluarga
adalah kumpulan antara ayah, ibu dan anak
yang yang memiliki hubungan darah. Setiap
anggota keluarga memiliki masing-masing hak
serta tanggung jawab dalam mendirikan sebuah

keluarga yang harmonis dan sejahtera.
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2) Definisi Keluarga Harmonis

Secara terminologi keharmonisan berasal
dari kata harmonis yang berarti serasi, selaras.
Titik berat dari keharmonisan adalah keadaan
selaras atau serasi. Keharmonisan bertujuan
untuk mencapai keselarasan dan keserasian
dalam kehidupan berumah tangga. Keluarga
sangat perlu menjaga kedua hal tersebut untuk
mencapai keharmonisan, (Saragih, 2018).

Menurut  Qaimi, bahwa  keluarga
harmonis merupakan keluarga yang penuh
dengan  ketenangan, ketentraman, dan
kelangsungan generasi masyarakat, belas kasih
dan pengorbanan, saling melengkapi, dan
menyempurnakan, serta saling membantu dan
bekerja sama. Mawaddah warahma adalah
sebutan lain dalam Islam yang merupakan
kehidupan keluarga yang penuh cinta kasih,
(Eviyana, 2019).

Keharmonisan ~ merupakan  keadaan
keselarasan, keserasian di dalam rumah tangga.
Keharmonisan adalah keadaan yang ksinergi

antara suami istri dengan terciptanya iklim
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saling menghormati, menghargai, saling
menerima, saling mempercayai dan saling
mencintai antara pasangan sehingga dapat
menjalankan peran-perannya dengan penuh
kematangan sikap, serta dapat melalui
kehidupan dengan penuh keefektifan dan
kepuasan batin, (Falah, 2017).

Keharmonisan keluarga dalam Islam,
yaitu Sakinah, Mawaddah Warahmah yaitu
adanya rasa mengasihi dan menyayangi serta
rasa cinta di dalam keluarga sehingga tercipta
kedamaian dan ketentraman di dalam rumah
tangga, (Saragih, 2018). Munculnya istilah
keluarga sakinah ini sesuai dengan firman
Allah dalam surat Ar-Rum (30) ayat 21:

s 3 Ll 130080531 ol (2 21 GIA (Al (e
O30RES o 58l ¥ Gl o8 PRAs 538355 %5
Terjemahnya:

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya
ialah dia menciptakan untukmu istri-istri
dari  jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya,
dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-
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tanda  bagi kaum = yang  berfikir”
(Departemen Agama, 2005).

Ayat diatas menjelaskan  tentang
kebesaran Allah Subhanahu Wa Ta’ala yang
telah menciptakan laki-laki dan perempuan
berpasangan serta memiliki rasa cinta dan kasih
sayang satu sama lain agar bisa menciptakan
kehidupan yang tentram dan damai dalam
keluarga. Jadi keharmonisan keluarga adalah
terpenuhinya  kebutuhan  jasmani  dan
rohaninya, terjalinnya komunikasi yang baik,
adanya keterbukaan, merasa bahagia, tentram
dan aman didalam keluarga serta berfungsi dan
berperannya setiap anggota di dalam keluarga
yang terdiri dari Ayah, Ibu dan Anak.

b. Fungsi Keluarga
Pengamalan nilai-nilai moral menurut buku
pegangan kader BKR oleh BKKBN tentang
pelaksanaan 8 fungsi keluarga (BKKbN, 2016).
Sebagai berikut;
1) Fungsi Agama
Agama adalah kebutuhan dasar bagi

setiap manusia yang ada sejak dalam
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kandungan. Keluarga adalah tempat pertama
seorang anak mengenal agama. Keluarga juga
menanamkan nilai-nilai agama, sehingga anak
menjadi manusia yang berakhlak baik dan
bertaqwa. Manusia pada hakekatnya diciptakan
tak lain adalah untuk menyembah kepada
Tuhan Yang Maha Esa, karena itu sangat
pantaslah sekiranya setiap langkah yang akan
dituju oleh setiap manusia hanyalah
mengharapkan atas ridho dari Allah SWT.
2) Fungsi Sosial Budaya

Manusia adalah makhluk sosial, ia bukan
hanya membutuhkan orang lain tetapi juga ia
membutuhkan interaksi dengan orang lain.
Setiap keluarga tinggal disuatu daerah dengan
memiliki kebudayaan sendiri.

3) Fungsi Cinta dan Kasih Sayang

Mendapatkan cinta kasih adalah hak
anak dan kewajiban orang tua untuk
memenuhinya. Dengan kasih sayang orang
tuanya, anak belajar bukan hanya menyayangi

tetapi juga belajar menghargai orang lain.
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4) Fungsi Perlindungan
Keluarga mempunyai fungsi sebagai
tempat Dberlindung bagi anggota keluarga.
Keluarga harus memberikan rasa aman, tenang
dan tentram bagi anggota keluarga. Dalam
ajaran Islam bahwa salah satu tujuan
pernikahan adalah diperolehnya rasa aman,
tenang dan tentram
5) Fungsi Reproduksi
Salah satu tujuan dari perkawinan adalah
memperoleh keturunan sebagai pengembangan
dari tuntunan fitrah manusia. Dalam hal ini
keturunan diperoleh dengan bereproduksi oleh
pasangan suami istri yang sah.
6) Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan
Pada dasarnya manusia adalah makhluk
sosial, artinya manusia dalam kehidupannya
saling membutuhkan bantuan satu sama lain,
hidup secara berkelompok dan bermasyarakat.
Orang tua adalah pendidik pertama dan utama
bagi anak-anaknya. Keluarga selain berfungsi

sebagai pendidik juga sebagai pembimbing dan
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pendamping dalam tubuh kembang anak, baik
secara fisik, mental, sosial dan spiritual.
7) Fungsi Ekonomi
[Imu ekonomi merupakan cabang ilmu
sosial yang mempelajari berbagai perilaku
pelaku ekonomi terhadap keputusan-keputusan
ekonomi yang dibuat.
8) Fungsi Lingkungan
Kemampuan keluarga dalam pelestarian
lingkungan merupakan langkah yang positif.
Penempatan diri untuk keluarga sejahtera
dalam lingkungan sosial budaya dan
lingkungan alam yang dinamis secara serasi,
selaras dan seimbang.
c. Ciri-ciri Keluarga Harmonis
Menggambarkan  tentang  keharmonisan
keluarga merupakan suatu hal yang sangat penting.
Ketenangan dan keharmonisan keluarga tergantung
dari keberhasilan pembinaan yang harmonis antara
suami dan istri dalam suatu rumah tangga.
Keharmonisandiciptakan oleh adanya kesadaran
anggota keluarga dalam menggunakan hak dan

pemenuhan kewajiban, (Iskandar, 2018).
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Adapun beberapa ciri-ciri keluarga harmonis,
(Sainul, 2018). adalah sebagai berikut:
1) Keseimbangan Hak dan Kewajiban Suami
Salah satu faktor yang mempengaruhi
keharmonisan dalam keluarga yaitu tingkat
perekonomiannya. semakin tinggi sumber
ekonomi keluarga maka akan mendukung
tingginya stabilitas dan kebahagiaan keluarga,
tetapi tidak juga berarti bahwa rendahnya
tingkat ekonomi merupakan indikasi tidak
bahagianya keluarga. Namun tingkat ekonomi
yang rendah sangat berpengaruh dengan
kehidupan keluarga. Misal adanya kebutuhan
yang sulit untuk terpenuhi, terkadang hal inilah
yang menjadi pemicu munculnya konflik.
2) Pemeliharaan dan Pendidikan Anak
Anak adalah faktor penentu masa depan,
maka tidak jarang orang tua menganggap
bahwa anak adalah aset kehidupan. Maka
dalam memelihara, merawat, dan memberi
pendidikan adalah suatu kewajiban bagi orang
tua. Apapun usaha yang dapat bermanfaat

untuk anak harus dilakukan oleh orang tua,
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terlebih  memebrikan  pendidikan  untuk
mengasah kecerdasan intelektual pada anak.
Selain  kecerdasan intelektual, kecerdasan
spritual harus diberikan pada anak agar
kecerdasan  spritual  diartikan  sebagai
kecerdasan manusia dalam menemukan makna.
Keluarga, sekolah dan masyarakat adalah
tempat yang merupakan pusat pendidikan bagi
anak. Keluarga merupakan pusat yang paling
berpengaruh bagi anak, maka baik buruknya
seorang anak adalah cerminan dari didikan
orang tua
3) Membina Hubungan dan Didikan Orang Tua
Perkawinan tidak hanya  penyatuan
antara laki-laki dan perempuan, namun juga
penyatuan dua keluarga yang mungkin tidak
saling mengenal. Menjalin hubungan yang baik
dengan keluarga besar dari setiap pihak
merupakan hal yang paling penting untuk
dilakukan, karena putusnya suatu hubungan
perkawinan terkadang diakibatkan karena

pihak keluarga yang tidak merestui atau adanya
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hubungan yang tidak baik dari pihak keluarga
besar.

Begitupun  dengan  hubungan  di
masyarakat, sebagaimana yang dikatakan oleh
Confusius bahwa kehidupan dalam rumah
tangga suami, istri dan anak paham dan
mejalanka perannya dengan baik maka
kemakmuran dan kedamaian di masyarakat
akan tercapai.

4) Keimanan Bertambah

Dalam Al-Qur’an dan hadis tidak hanya
mengatur hak dan kewajiban dalam hubungan
sumi istri, namun juga menjelaskan tentang
hubungan keluarga dengan Allah dengan cara
meningkatkan ketakwaan kepada-Nya. Suami
mengetahui  bahwa membahagiakan dan
menjaga istri adalah sebuah ketaatan kepada
Allah, istri memahami bahwa patuh dan taat
kepada suami sama kedudukannya dengan taat
kepada Allah, dan suami istri mengajarkan
kepada anak bahwa dengan berbakti kepada

orang tua merupakan ketaatan kepada Allah.
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Bertambahnya keimanan bukan hanya
ketaatan suami istri kepada Allah dengan
menjalankan  kewajibannya, tetapi juga
ketaatan kepada Allah dalam melaksanakan
perintah-perintah Allah yang di sunnahkan
terutama dalam kehidupan rumah tangga.
Dalam membina kehidupan keluarga yang
beragama dapat dilakukan dengan melakukan
shalat lima waktu secara berjamah, melakukan
tadaarrus atau dzikir kepada Allah dalam suka
dan suka, membiasakan mengucapkan salam,
bersedekah, menghiasi rumah dengan suasana
keislaman.

d. Konsep  Dasar  Pembentukan  Keluarga
Harmonis
Dalam menciptakan keharmonisan dalam
keluarga tidaklah mudah, dalam keluarga harus
tercipta rasa kasih dan sayang serta saling
mengetahui tugasnya masing-masing dalam rumah
tangga. Maka dari itu ada beberapa poin dalam
membentuk keluarga atau rumah tangga yang

harmonis, (Iskandar, 2018). yaitu:
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1) Menciptakan  kehidupan beragama dalam
keluarga.

2) Memiliki waktu untuk keluarga.

3) Menciptakan hubungan baik dalam keluarga
khususnya dalam berinteraksi.

4) Saling menghargai dan menghormati antar
anggota keluarga.

5) Keluarga adalah unit terkecil dari ayah, ibu dan
anak yang harus memiliki hubungan yang kuat
dan erat.

6) Jika dalam keluarga mengalami suatu masalah
maka akan terjadi benturan-benturan, sehingga
keutuhan keluarga harus diprioritaskan.

Faktor yang Mempengaruhi Keharmonisan

Keluarga

Menurut Kartini Kartono, untuk mencapai
keharmonisan keluarga ada beberapa faktor yang
dapat berpengaruh untuk menciptakan
keharmonisan, (Eviyana, 2019). yaitu:

1) Ekonomi

Salah satu faktor yang mempengaruhi
keharmonisan dalam keluarga yaitu tingkat

perekonomiannya. semakin tinggi sumber
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ekonomi keluarga maka akan mendukung
tingginya stabilitas dan kebahagiaan keluarga,
tetapi tidak juga berarti bahwa rendahnya
tingkat ekonomi merupakan indikasi tidak
bahagianya keluarga. Namun tingkat ekonomi
yang rendah sangat berpengaruh dengan
kehidupan keluarga. Misal adanya kebutuhan
yang sulit untuk terpenuhi, terkadang hal inilah
yang menjadi pemicu munculnya konflik.
2) Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal dapat menjadi
sarana bagi individu untuk saling terbuka dan
saling bertukar pikiran. Hal inilah yang
membuat hubungan menjadi erat, karena
dengan komunikasi yang baik maka akan
memepermudah dalam memahami sudut
pandang.

3) Jumlah Anggota Keluarga

Dalam keluarga yang memiliki angggota
dengan jumlah yang sedikit, bisa lebih dapat
memperlakukan anak secara demokratis dan
lebih dekat antara anak dan orang tuanya.

Namun bukan berarti dengan jumlah anggota
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yang banyak tidak dapat memperlakukan
anaknya dengan baik. Tetapi hal itu tergantung
bagaimana setiap anggota keluarga dapat
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
dengan baik.
f. Indikator Keluarga Harmonis dan Keluarga
Tidak Harmonis
1) Keluarga Harmonis
Memiliki  keluarga harmonis adalah
impian semua orang. Keluarga yang harmonis
dapat di wujudkan dengan berbagai cara seperti
saling menyayangi, saling menghargai, antar
anggota keluarga saling komunikasi dengan
lancar dan baik, serta yang terpenting adalah
menjadikan ajaran agama sebagai dasar dalam
mewujudkan keluarga yang harmonis. Adapun
indikator-indikator keluarga harmonis menurut
Aziz Mushoffa adalah sebagai
berikut:(Mushoffa, 2001).
a) Kehidupan beragama dalam keluarga yaitu,
segi keimananan atau segi keislaman. Dari
segi pengetahuan agama mereka memiliki

semangat  belajar, memahami, serta
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memperdalam ajaran agama, dan taat
melaksanakan tuntunan akhlak mulia,
saling memotivasi dan mendukung agar
keluarga dapat berpendidikan. Sehingga
dapat menjauhkan dari hal-hal mana yang
di larang dan hal mana yang dianjurkan.
Pendidikan keluarga Memberikan motivasi
terhadap pendidikan formal bagi setiap
anggota keluarga, memberi ajaran tentang
kebiasan atau gemar membaca, mendorong
anak-anak  untuk  melanjutkan  dan
menyelesaikan sekolahnya.

Kesehatan  keluarga  yang  meliputi
kesehatan anggota keluarga dan lingkungan
keluarga.

Ekonomi keluarga. Terpenuhinya sandang,
pangan, papan Yyang cukup, dan dapat
mengelola nafkah dengan baik.

Hubungan antar anggota keluarga yang
harmonis. Saling mencintai, menyayangi,
terbuka  satu  sama  lain,  saling
menghormati, memiliki rasa adil dan

bertanggungjawab,  saling  membantu,



44

saling percaya, saling bermusyawarah, dan
saling memaafkan. Tidak hanya dalam
hubungan  antar anggota  keluarga,
hubungan dengan kerabat dan tetangga pun
juga harus terbentuk dengan baik untuk
menunjang kehidupan berumah tangga
yang harmonis.

Berdasarkan pemaparan diatas maka
dapat dipahami bahwa keluarga yang harmonis
dapat ditentukan dengan beberapa indikator,
diantaranya menjadikan ajaran Islam sebagai
fondasi utama dalam berumahtangga, saling
memberi rasa nyaman, saling menyayangi,
saling menghormati dan  memberikan
kehidupan yang layak (dalam bidang ekonomi),
memberikan pendidikan dan kesehatan yang
baik untuk keluarga.

2) Keluarga Tidak Harmonis

Mewujudkan keluarga yang harmonis
bukanlah hal yang mudah, tidak sedikit
diantara kita mengalami kegagalan dalam
berumahtangga hingga berujung perceraian.

Maka dari itu di perlukan hati yang tulus,
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mampu  bersikap dewasa dalam setiap
menyelesaikan  permasalahan yang ada.
Apabila sudah mulai muncul tanda-tanda
ketidakharmonisan keluarga, maka sudah
sepatasnya kita peka terhadap kejadian itu dan
berusaha untuk mencegah demi keutuhan
keluarga. Adapun indikator keluarga yang tidak
harmonis, (Eviyana, 2019). adalah sebagai
berikut:

a) Sering bertengkar Pertengkaran dalam
rumah tangga di awal pernikahan masih
dapat dikatakan wajar apabila satu sama
lain masih  berusaha untuk saling
memahami. Namun, apabila percekcokan
dalam rumah tangga terjadi terus menerus
maka perlu diwaspadai dan berhati-hati,
karena bisa jadi hubungan rumah tangga
yang selama ini dibangun ternyta tidak
harmonis atau tidak bahagia.

b) Komunikasi berkurang Komunikasi yang
baik bertujuan untuk mengetahui persepsi
dan pendapat antar anggota keluarga agar

terhindar dari  kesalahpahaman. Oleh
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karena itu keluarga perlu menjaga
komunikasi yang baik di rumah maupun di
luar rumah. Apabila komunikasi dalam
keluarga secara perlahan berkurang, maka
jangan biarkan berlarutlarut agar tidak
membahayakan keutuhan rumah tangga.

¢) Saling Menyalahkan dan sering berbohong
Jika dalam hubungan pernikahan yang
tidak bahagia memiliki argumen yang tak
terselesaikan, maka penyalurannya
cenderung keluar dalam bentuk saling
menyalahkan dan lebih suka berbohong
dari pada masing-masing mengambil
tanggungjawab atas tindakan yang mereka
lakukan.

d) Mengkonsumsi zat-zat berbahaya yang
akan merugikan diri sendiri dan seluruh
anggota keluarga.

e) Tidak memiliki waktu yang baik untuk
keluarga.

B. Hasil Penelitian Relevan
1. Shinta Nantya Mulyaningsih dalam skripsinya yang

berjudul “Pembinaan Remaja Pada Bina Keluarga
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Remaja Di Desa Gladagsari Kecamatan Ampel
Kabupaten Boyolali” hasil penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan orang
tua dalam membina dan mendidik anak remaja serta
memberikan pembinaan kepada remaja berupa
pembinaan  pengembangan  kepribadian.  Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa (a) Komponen apa
sajakah yang ada dalam pembinaan remaja pada BKR
di Desa Gladagsari adalah komponen pembinaan
terdiri dari sasaran pembinaan yaitu keluaga yang
memiliki remaja, isi pembinaan berupa pemeriksaan
kesehatan, penyuluhan bahaya narkoba, seks pra-nikah,
reproduksi remaja, kegiatan sosial kemasyarakatan dan
macam pembinaan yang dilaukan yaitu pembinaan
pengembangan kepribadian, sikap dan perilaku. (b)
Prosedur apa sajakah yang ada dalam pembinaan
remaja pada BKR di Desa Gladagsari adalah Prosedur
pembinaan yang terdiri dari mengumpulkan informasi,
mengidentifikasi, menganalisis, menetapkan
pemecahan masalah dan melakukan upaya penetapan
masalah. Proses pelaksanaan terdiri dari persiapan,
pembukaan, isi dan penutup. (c) faktor pendukung dan

penghambat pembinaan remaja pada BKR di Desa
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Gladagsari adalah meliputi banyaknya remaja di Desa
Gladagsari, antusia masyarakat serta tanggapan positif
dari masyarakat, (Telaumbanua & Nugraheni, 2018).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah sama-sama meneliti tentang bina
keluarga remaja. Adapun perbedaannya adalah
penelitian sebelumnya meneliti tentang pembinaan
remaja pada bina keluarga remaja. Sedangkan
penelitian ini, meneliti tentang implementasi bina
keluarga remaja.

2. Denni Annur Diansya dalam skripsinya yang berjudul
“Upaya Membangun Keluarga Harmonis Dikalangan
Mantan Terpidana Narkoba” hasil penelitian ini
bertujuan mengetahui problem yang dihadapi dan
upaya yang dilakukan oleh mantan terpidana narkoba
dalam membangun keharmonisan keluarga. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, problem
yang dihadapi mantan terbidana  narkoba dalam
membangun keluarga adalah adanya konflik keluarga,
diskriminasi sosial, dan perselisihan dengan istri.
Kedua, upaya yang dilakukan mantan terpidana
narkoba dalam membangun keluarga harmonis adalah

dengan cara memperbaiki komunikasi, pembuktian diri
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kepada anak dan istri, rehabilitas dan mendekatkan diri
kepada Allah, (Diansyah, 2018).

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah sama-sama meneliti tentang
keluarga harmonis. Adapun perbedaannya adalah
penelitian  sebelumnya meneliti tentang upaya
membangun keluarga harmonis dikalangan mantan
terpidana narkoba. Sedangkan penelitian ini, meneliti
tentang implementasi bina keluarga remaja dalam

mewujudkan keluarga harmonis.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian deskriptif adalah
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian, yang terjadi saat sekarang.Penelitian
deskriptif memusatkan perhatian pada masalah aktual
sebagaimana adanya pada saat penelitian
berlangsung.Melalui  penelitan  deskriptif,  peneliti
berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang
menjadi pusat perhatian tanpa memberikan perlakuan
khusus terhadap peristiwa tersebut, (Juliansyah Noor,
2016). Dalam hal ini penulis berusaha menggambarkan
tentang realitas proses bina keluarga remaja dalam
mewujudkan keluarga harmonis.
2. Pendekatan penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif pada dasarnya merupakan suatu
proses penyelidikan, yang mirip dengan pekerjaan

detektif. Dari sebuah penyelidikan akan dihimpun data-
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data utama dan sekaligus data tambahannya. Sumber data
utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan
tindakan.Sedangkan data tertulis, foto, dan statistik
adalah data tambahan, (Martha & Kresno, 2016).

Penelitian  kualitatif yang dimaksud adalah
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian, (Moleong, 2002). Tujuan utama
penelitian kualitatif ~ adalah untuk memahami (to
understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih
menitikberatkan pada gambaran yang lengkap tentang
fenomena yang dikaji. Harapannya dengan diperoleh
pemahaman yang mendalam tentang fenomena untuk
selanjutnya akan menghasilkan sebuah teori. Penelitian
kualitatif berfokus pada penjelasan dari sebuah fenomena
social, (Martha & Kresno, 2016)..

Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai
metode baru, Karena popularitasnya belum lama,
dinamakan metode postpositivistik karena berlandaskan
pada filsafat postpositivisme. Metode ini disebut metode
penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan
pada kondisi yang alamiah (natural setting)disebut juga

metode etnographi, karena pada awalnya metode ini lebih
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banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi
budaya, disebut juga metode kualitatif karena data yang
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif,
(Tarsito, 2014).

Penelitian ini tidak mengutamakan besarnya
populasi bahkan sangat terbatas.Jika data yang terkumpul
sudah mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang
diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya.

B. Definisi Oprasional

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan dalam
proposal penelitian yang berjudul “Implementasi Program
Bina Keluarga Remaja dalam Mewujudkan Keluarga
Harmonis di Lingkungan Kokoe Kelurahan Lappa
Kecamatan Sinjai Utara”. Untuk menghindari kekeliruan
dan kesalahpahaman serta pengertian yang simpang siur,
maka penulis kemukakan pengertian dan penegasan judul
proposal skripsi ini adalah sebagai berikut:

Implementasi Program Bina Keluarga Remaja adalah
suatu usaha yang dilakukan oleh kelurahan dengan bantuan
DP3AP2KB dalam memberikan binaan terhadap keluarga
yang memiliki anak remaja di Lingkunga Kokoe agar bisa

memahami masalah-masalah yang dialami oleh anak remaja
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dan memberikan pendidikan yang seharusnya diberikan
sehingga bisa terwujud keluarga hamonis.
C. Tempat dan Waktu
1. Tempat penelitian
Penelitian yang terkait dengan implementasi bina
keluarga remaja dalam mewujudkan keluarga harmonis
akan dilaksanakan di Lingkungan Kokoe, Kelurahan
Lappa, Kecamatan Sinjai Utara.
2. Waktu penelitian
Adapun waktu pelaksanaan penelitian akan
dilaksanakan pada bulan Juni-juli 2022. Adapun alasan
memilih waktu ini, karena waktu tersebut cukup efisisen
untuk melakukan penelitian.
D. Subyek dan Obyek Penelitian
1. Subyek Penelitian
Subyek penelitian yang akan menjadi sumber data
dalam penelitian ini adalah kelompok bina keluarga
remaja dan keluarga yang memiliki anak remaja di
lingkungan Kokoe.
2. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah Implementasi bina

keluarga remaja dalam mewujudkan keluarga harmonis,
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serta faktor penghambat dan pendukung program bina
keluarga remaja dalam mewujudkan keluarga harmonis
di lingkungan Kokoe, kelurahan Lappa, kecamatan
Sinjai Utara.
E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara adalah proses tanya-jawab yang
mengarah pada tujuan tertentu. Tujuan tertentu itu adalah
tujuan penelitian untuk menggali informasi yang relevan
dengan focus penelitian untuk menggali informasi yang
relevan dengan fokus penelitian. Dalam penelitian ini
pewawancara harus memiliki kompetensi membangun
kepercayaan dan hubungan yang baik dengan partisipan
sehingga partisipan dapat secara jujur memberi
informasi-informasi mendalam yang diperlukan.

Selain itu, pewawancara harus juga memiliki
kompetensi melakukan pendalaman (probing) untuk
memperoleh kejelasan dan kedalaman informasi yang
diperlukan, (Hanurawan, 2016). Pertemuan dua orang

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab
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sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topic
tertentu atau dengan kata lain wawancara adalah suatu
metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua
orang atau lebih secara langsung untuk bertukar informasi
dan ide dengan tanya jawab secara lisan sehingga dapat
dibangun makna dalam suatu topik tertentu.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data melalui wawancara. Dengan teknik ini
peneliti melakukan proses tanya jawab terhadap subyek
peneliti yakni tim penyuluh kelurahan yang menjadi
penanggun program bina keluarga remaja.

. Observasi

Observasi adalah sebuah penelitian diartikan
sebagai pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan
melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data.Jadi
observasi merupakan pengamatan langsung dengan
menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran,
perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan, (Siyoto S,
2015). Tujuan observasi ini untuk melihat langsung dan
mengamati apa yang sebenarnya terjadi dilapangan
mengenai obyek yang akan diteliti . Dalam metode

observasi ini, penulis akan mengumpulkan data-data
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melalui pengamatan langsung terkait implementasi
program bina keluarga remaja dalam mewujudkan
keluarga harmonis di lingkungan Kokoe, kelurahan
Lappa, kecamatan Sinjai Utara.
. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh
data langsung dari tempat peneltian, meliputi buku-buku
yang relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-
foto, film  dokumenter, data yang relevan
penelitian.Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar,
atau  karya-karya monumental dari  seseorang,
(Sudaryono, D. 2016). Metode dokumentasi dalam
penelitian inidipergunakan untuk melengkapi dari hasil
wawancara dan hasil pengamatan (observasi). Dalam
melakukan metode dokumentasi, penulis akan mencari
data yang terkait dengan implementasi program bina
keluarga remaja dalam mewujudkan keluarga harmonis di
lingkungan Kokoe, kelurahan Lappa, kecamatan Sinjai

Utara.
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Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat bantu yang
digunakan dalam sebuah penelitian untuk mengumpulkan
berbagai informasi yang diolah dan disusun secara
sistematik, (Mamik, 2014). Adapun instrument penelitian
yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data terkait
implementasi program bina keluarga remaja dalam
mewujudkan keluarga harmonis di lingkungan Kokoe,
kelurahan Lappa, kecamatan Sinjai Utara adalah sebagai
berikut:
1. Pedoman Wawancara
Instrument wawancara pada penelitian ini adalah
alat tulis menulis dan tape recorder untuk merekam apa
yang dikatakan subyek yang diteliti yang terkait dengan
implementasi program bina keluarga remaja dalam
mewujudkan keluarga harmonis di lingkungan Kokoe,
kelurahan Lappa, kecamatan Sinjai Utara.
2. Pedoman Observasi
Instrument observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah buku dan pulpen untuk mencatat
kegiatan-kegiatan yang terjadi terkait dengan

implementasi program bina keluarga remaja dalam
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mewujudkan keluarga harmonis di lingkungan Kokoe,
kelurahan Lappa, kecamatan Sinjai Utara.
3. Alat Dokumentasi
Instrument dokumentasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat seperti kamera, catatan, atau
agenda, dan buku-buku.
G. Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan untuk
pemeriksaan, pelaksanaan data didasarkan atas sejumlah
kriteria tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti hanya akan
melakukan uji kredibilitas data. Uji kredibiltas data dalam
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, menurut
Wiliam Wiersma mengatakan triangulasi dalam pengujian
kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai waktu, (Rukajat, 2018).
Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi
teknik pngumpulan data, dan waktu.

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Untuk menguji kredibilitas data
tentang implementasi program bina keluarga remaja dalam
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mewujudkan keluarga harmonis di lingkungan Kokoe,
kelurahan Lappa, kecamatan Sinjai Utara.

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama dan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan
dokumentasi atau kuisioner.

Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi
kredibilitas data. Data yang dikumpulkan dengan teknik
wawancara dipagi hari saat narasumber masih segar, belum
banyak masalah akan memberikan data yang lebih valid
sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain
dalam waktu dan situasi berbeda. Bila hasil uji
menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian
datanya, (Tarsito, 2014).

H. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian sangat penting dalam

penelitian karena dari analisis ini akan diperoleh temuan,

baik temuan subtantif maupun formal. Selain itu, analisis
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data kualitatif sangat sulit karena tidak ada pedoman baku,
tidak berproses secara linier dan tidak ada aturan-aturan
sistematis. Pada hakikatnya, analisis data adalah sebuah
kegiatan mengatur, mengurutkan, mengelompokkan,
memberi kode atau tanda dan mengategorikannya sehingga
diperoleh suatu temuan.Berdasarkan fokus atau masalah
yang ingin dijawab.Melalui serangkaian aktifitas tersebut,
data kualitatif yang biasanya berserakan dan bertumpuk-
tumpuk biasa disederhanakan akhirnya bisa dipahami
dengan mudah, (Gunawan, 2013). Uraian di atas, maka
prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
dalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan data (Collection data)

Pada analisis model pertama dilakukan
pengumpulan data hasil wawancara, hasil observasi, dan
berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi yang sesuai
dengan penelitian yang kemudian dikembangkan
penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.

2. Reduksi Data (data reduction)

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting,

mencari tema dan polanya. Data yang telah direduksi
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akan memberikan gambaran lebih jelas dan
memudahkan dalam pengumpulan data.
Display data

Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi
tersusun, dan memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.Penyajian data
digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus
dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan
pemahaman dan analisis sajian data.
Verifikasi data

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan
merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus

penelitian berdasarkan analisis data, (Gunawan, 2013).



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran umum lokasi penelitian
1. Sejarah kelurahan Lappa

Kelurahan Lappa terletak di daerah pesisir
yang tidak jauh dari jantung kota, dimana kelurahan
Lappa terbentuk pada tahun 1991 dengan nomor
kode wilayah 730351004 dan kode pos 92614.
Kelurahan Lappa merupakan daerah dengan
mayoritas penduduk beragama islam dan mata
pencaharian penduduknya sebagai Nelayan dan
pedagang.

Kelurahan Lappa merupkan salah satu
kelurahan yang berada di kecamatan sinjai utara
yang merupakan lbukota Kabupaten Sinjai dengan
luas wilayah 395 Ha dengan jumlah penduduk
13.694 jiwa dengan kepadatan penduduk 2.890/km.
Kelurahan Lappa merupakan sebuah wilayah
disebelah timur kecamatan sinjai utara, Kabupaten
Sinjai, sulawesi selatan yang berbatasan langsung
dengan Kelurahan Balangnipa, Sungai Tangka/Kab.
Bone, Sungai Sinjai/Kec. Sinjai Timur.

62
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Kelurahan Lappa terdiri dari 7 (tujuh)
lingkungan yakni, lingkungan Baru, Kokoe’,
Lengkonge’, Lappae’, Talibunging, Tappe’e, dan
Larea-rea. Dimana lingkungan Baru yang paling
luas daerahnya disbanding. Lingkungan-Lingkungan
lainnya yakni 46,32% dari luas keseluruhan wilayah
kelurahan Lappa. Di Kelurahan Lappa juga berdiri
sebuah tempat yang menjadi tempat pelelangan ikan
yang di sebut sebagai TPI lappa.

TPI Lappa merupakan tempat pelelangan ikan
yang terletak di Kelurahan Lappa, Kecamatan Sinjai
Utara, Kabupaten Sinjai yang berjarak sekitar 3 km
dari pusat kota. Tempat ini merupakan pusat
aktifitas transaksi hasil laut para nelayan yang ada di
Kabupaten Sinjai.Setiap malamnya Kita bisa melihat
transaksi tawar menawar
antara penjual dan pembeli dan aktifitas para
nelayan yang sedang membongkar hasil
tangkapanya. (Dokumen Kelurahan Lappa, 2022).

Tempat Pelelangan lkan (TPI) Lappa
Kabupaten Sinjai berdiri pada tahun 1975 dan

merupakan salah satu tempat pelelangan ikan
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terbesar di Sulawesi Selatan.Tempat pelelangan ikan
yang terletak diKelurahan Lappa, Kabupaten Sinjai
dapat mendistribusi ikan keluar daerah, seperti
Maros, Soppeng, Barru, pangkep dan daerah-daerah
lain yang ada di Sulawesi Selatan.Kabupaten Sinjai
sebagai salah satu kabupaten yang terletak di Teluk
Bone yang memiliki sumber daya
ikan yang cukup besar.Fungsi pokok tempat
pelelangan ikan di Kabupaten Sinjai adalah sebagai
sarana pendukung aktivitas nelayan untuk
melakukan kegiatan penjualan ikan. (Dokumen
Kelurahan Lappa, 2021).

RUKTUR ORGANISAS]I PEMERINTAHNAN
KEL. LAPPA KEC SINJAI UTARA

SEXRLTAR AN
ASNIM S AP

KAS! PELAYANAN UMuM
RemmaGATTASE

Gambar 4.1
Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Lappa
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai
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2. Kondisi geografis kelurahan Lappa
a. Letak wilayah
Secara geografis, wilayah kelurahan Lappa
kecamatan Sinjai Utara terletak pada posisi
120715%52.501 BT-120716"13.325 BT dan
576"11.213” LS -576"34.649” dan berbatasan
wilayah dengan;
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Sungai
Tangka dan Kabupaten Bone.
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Teluk
Bone.
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Sungai
Sinjai dan Kecamatan Sinjai Timur.
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan
Balangnipa dan Sungai Tangka.
b. Luas wilayah
secara Topografi, Kelurahan Lappa
kecamatan Sinjai utara merupakan daerah pesisir
atau memiliki daerah dengan dataran rendah,
dengan luas wilayah 395 Km?2  Secara
Administratif wilayah kelurahan Lappa terdiri
dari, 7 Kepala Lingkungan, 17 RW dan 54 RT.

Dengan kondisi topografi demikian, kelurahan
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Lappa merupakan daerah pesisir dengan
Ketinggian 100 kaki/50 m diatas permukaanaut,
dengan suhu rata-rata berkisar antara 25° celcius
s/d 30° celcius (Dokumen Kelurahan Lappa,
2021).
3. Kondisi Demografi Kelurahan Lappa
Jumlah penduduk kelurahan lappa yaitu
sebanyak 13.694 Jiwa dengan, 3.510 kepala
keluarga (KK), yang terdiri dari laki-laki, 6.766 jiwa
dan perempuan, 6.928 jiwa. Komposisi penduduk
menurut setiap lingkungan dapat dilihat pada tebel
berikut;

NO Lingkungan Jumlah penduduk
1 Lingkungan Tappe’e 1.265 Jiwa
2 Lingkungan Baru 1.192 Jiwa
3 Lingkungan Koko’e 1.872 Jiwa
4 Lingkungan Lappa’e 2.985 Jiwa
5 Lingkungan Lengkong’e 2.729 Jiwa
6 Lingkungan Talibunging 1.623 Jiwa
7 Lingkungan Larea-rea 2.593 Jiwa
Total 13.694 Jiwa
Tabel 4.1

Data Penduduk Kelurahan Lappa Berdasarkan
Lingkungan Tahun 2021
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Data penduduk Lingkungan Kokoe kelurahan

Lappa berdasarkan Jumlah keluarga;

Jumlah
No Jumlah KK
Penduduk
1 1.872 Jiwa 469 KK
Tabel 4.2

Data Penduduk Lingkungan Kokoe Kelurahan
Lappa Berdasarkan Jumlah Keluarga Tahun 2021

Berdasarkan data dari jumlah penduduk yang
ada di Kelurahan Kokoe adalah 469 KK (Kepala
Keluarga).

. Pendidikan masyarakat Lappa

Pendidikan adalah satu hal penting dalam
memajukan tingkat kesadaranan masyarakat pada
umumnya dan tingkat perekonomian pada
khususnya, Dengan tingkat pendidikan yang tinggi
maka akan mendongkrak tingkat kecakapan.
Tingkat kecakapan juga akanmendorong tumbuhnya
keterampilan kewirausahaan. Dan pada gilirannya
mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru.

Dengan sendirinya akan membantu program

pemerintah untuk membukaan lapangan kerja baru
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guna mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya
akan dapat mempertajam sistimatika pikir atau pola
pikir individu, selain itu mudah menerima informasi
yang lebih maju.

Dalam rangka memajukan  pendidikan,
Kelurahan  Lappa  akan  secara  bertahap
merencanakan dan  mengganggarkan  bidang
pendidikan baik melalui Dana Kelurahan, swadaya
masyarakat dan sumber-sumber dana yang sah
lainnya, guna mendukung program pemerintah yang
termuat dalam RPJM Daerah Kabupaten Sinjai.
Untuk melihat taraf/tingkat pendidikan penduduk
Kelurahan Lappa, serta jumlah sekolah dan siswa

menurut jenjang pendidikan, dapat dilihatditable di

bawah ini;
Tingkatan
No Jumlah
Sekolah
Taman kanak-
1 52 Orang
kanak
2 Sekolah Dasar 247 Orang
3 SMP 139 Orang
4 SMA/MA 194 Orang
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5 Akademi/D1-D3 31 Orang
6 Sarjana 64 Orang
Tabel 4.3
Jumlah Siswa Menurut Jenjang Pendidikan
Tahun 2021

B. Gambaran umum bina keluarga remaja
1. Sejarah berdirinya Bina Keluarga Remaja

Berdasarkan Badan Kependudukan Dan
Keluarga Berencana Nasional(BKKBN), dalam
upaya membangun penduduk yang berkualitas
makapemerintah memberikan  perhatian  besar
terhadap pembangunan sumber dayamanusia salah
satu upaya kebijakan pemerintah adalah membuat
program  GenRe(Generasi  Berencana) yang
dilaksanakan melalui pendekatan dari duasisi, yaitu
Pusat Informasi dan Konseling Remaja/ Mahasiswa
(PIK/ R/M) danBina Keluarga Remaja (BKR).
Program Bina Keluarga Remaja merupakanaplikasi
dari program Generasi Berencana (GenRe) yang
dilakukan melaluipendekatan kepada keluarga yang
mempunyai remaja, (Saragih, 2018).

Bina Keluarga Remaja ( BKR) di Kelurahan
Lappa terbentuk pada tahun 2018 di kelurahan
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Larea-rea sebagai kampong KB yang telah dibentuk
oleh BKkbN, sehingga terbentuklah anggota dalam
kelompok BKR. Namun pada awal tahun 2021
Program Bina Keluarga Remaja beralih berbasis
kelurahan, sehingga terbentuklah Bina Keluarga
Remaja disetiap lingkungan yang ada di kelurahan
Lappa termasuk lingkungan Kokoe dan diberi nama
Kelompok Bina Keluarga Remaja (BKR) Harapan
Kampung KB Bahari. Pada awal januari tahun 2021,
jumlah keluarga yang aktif mengikuti pertemuan
sekitar 18 orang.Namun, pada awal bulan januari
2022 jumlah keluarga yang ikut pertemuan kegiatan
BKR sudah mulai bertambah sekitar 20 orang
(Rohani, 2022).
. Visi dan Misi Bina Keluarga Remaja
Visi dan Misi dari Bina Keluarga Remaja (Buku
Dokumen Kampung KB).yaitu:
a. Visi :Mewujudkan generasi berencana yang

bahagia dan sejahtera
b. Misi, yaitu:

1) Meningkatkan pengetahuan orang tua tentang

perannya dalam mengasuh anak remaja.
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2) Menumbuhkan rasa cinta dan kasih sayang
timbal balik antara orangtua dengan anak.

3) Menciptakan hubungan serasi dan harmonis
yang didukung sikap danperilaku yang
rasional dan bertanggung jawab

4) Menumbuhkan kesadaran keluarga remaja
terhadap pentingnya
kesehatan reproduksi remaja

3. Tujuan Bina Keluarga Remaja
Tujuan dari BKR adalah memberikan
informasi perencanaan kehidupan berkeluarga bagi
remaja dan keterampilan hidup (life skills) untuk
mewujudkan keluarga kecil bahagia sejahtera
kepada keluarga yang memiliki remaja. BKR adalah
suatu program untuk memfasilitasi remaja dalam
berperilaku sehat, terhindar dari Triad KRR (seks
bebas, napza, HIV/AIDS), menunda usia pernikahan
sampai kematangan lahir batin pada remaja,
(Saragih, 2018).
4. Struktur Organisasi Bina Keluarga Remaja
Struktur organisasi Kelompok Bina Keluarga
Remaja (BKR) Harapan di Kelurahan Lappa, dapa
dilihat pada gambar berikut;



Gambar 4.2
Struktur Organisasi Bina Kelompok Remaja (BKR)

Harapan Kampung KB Bahari Kelurahan Lappa

C. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan
8 narasumber yang berhasil diwawancarai secara
intensifdengan nama menggunakan inisial, yaitu RH,
SA, DS, FW, ST, NL, RW dan IS.

Wawancara dengan narasumber dengan inisial RH
dan SA pada hari senin, 11 Juli 2022; narasumber
dengan inisial DS dan FW dilaksanakan pada hari rabu,

13 juli 2022; narasumber dengan inisial ST dan IS
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dilaksanakan pada hari kamis, 14juli 2022; narasumber
dengan inisial NL dilaksanakanpada hari Sabtu, 16 Juli
2022; narasumber dengan inisial RWdilaksanakan pada
hariSenin, 18 Juli 2022. Semua data hasil penelitian ini
diuraikan berdasarkan fokuspertanyaan penelitian
sebagai berikut:
1. Implementasi program bina keluarga remaja dalam
mewujudkan keluarga harmonis
Upaya-upaya yang dilakukan olehkelompok
Bina Keluarga Remaja (BKR) Bahari Kelurahan
Lappa dalam memberikan pembinaan terhadap orang
tua yang memiliki remaja untuk mewujudkan
keluarga yang harmonis, yaitu;
a) Pembinaan Keagamaan
Pembinaan keagamaan merupakan suatu
proses yang dilakukan untuk mengubah tingkah
laku individu sertamembentuk kepribadian yang
berakhlakul karimah. Pembinaan yang dilakukan
pada bina keluarga remaja ini merupakan suatu
arahan yang dilakukan dengan menekankan nilai-
nilai keagamaan kepada orang tua agar dapat

menciptakan keluarga yang harmonis. lbu RH
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selaku ketua kelompok bina keluarga remaja
menyatakan bahwa;

Dalam memberikan pembinaan keagamaan
kepada kelompok BKR dan orang tua
remaja agar dapat mewujudkan keluarga
harmonis kami memberikan pembinaan
keagamaan dengan melakukan kegiatan
pengajian, tarbiyah, dan juga
tahsin.Melalui pembinaan inilah sedikit
demi sedikit kami dapat memberikan
pembinaan kepada para orang tua remaja
agar bisa menerapkan pola asuh yang baik
dalam keluarganya, menciptakan keluarga
yang ahli ibadah, mendidik anak agar
memiliki  kepribadian yang baik dan
berkualitas. Jika orang tua paham agama,
mereka pasti bisa menjadikan anak-
anaknya menjadi anak shaleh dan shalihah,
menciptakan keluarga yang rukun serta
saling menyayangi satu sama lain.

Hal ini diungkap oleh ibu DS selaku
anggota kelompok bina keluarga remaja bahari;
saya selalu rutin mengikuti pengajian
setiap minggu, ilmu yang didapatkan itu
sangat bermanfaat untuk kami. Lebih
memahami soal agama, dari situ juga saya
bisa mendidik anak sesuai dengan
bagaimana sebenarnya mendidik anak
dengan baik yang tidak bertentangan
dengan ajaran islam. Seperti berkata kotor
pada anak, itu sangat tidak baik. Karena itu
akan berpengaruh pada anak juga.
Alhamdulillah saya selalu menekankan



48

kepada anak agar tidak lupa shalat lima
waktu, saya bisa mendidik anak sesuai
ajaran agama islam, mendidik anak agar
beretika yang baik.Dengan kita banyak
belajar soal agama, kita pasti bisa
memberikan pendidikan dan pengasuhan
yang baik untuk anak.

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan
ketua dan Kelompok Bina Keluarga Remaja
Kelurahan Lappa dapat disimpulkan bahwa
Kelompok bina keluarga remaja mengadakan
kegiatan pembinaan keagamaan yaitu pengajian,
tarbiah, dan Tahsin.Pembinaan keagamaan sangat
memberikan dampak positif bagi orang tua
agarmembina atau mendidik anak dengan
menanamkan nila-nilai keagamaan,
sertameningkatkan kesadaran dalam
melaksanakan ajaran-ajaran agama islam dan
untuk meningkatkanpengetahuan agama mereka.
Dengan menerapkan dan memberikan pembinaan
berlandaskan keagaamaan kepada anak dan juga
keluarga akan memberikan dampak yang baik

untuk hubungan antar anggota keluarga.
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b) Penyuluhan

Penyuluhan adalah kegiatan bina keluarga
remaja merupakan pendekatan dengan
memberikan pencerahan ataupun pemahaman
terhadap orang tua yang memiliki anak remaja,
dimana dalam kegiatan penyuluhan terkait
program bina keluarga remaja ini memberikan
pengetahuan tentang pentingya menerapkan pola
asuh yang baik untuk anak, mengontrol emosi
bagi orang tua agar bisa menciptakan keluarga
yang harmonis, kenakalan-kenakalan remaja,
asupan gizi, dan masih banyak lagi.

Hal tersebut diungkap oleh ibu RH Ketua
kelompok bina keluarga remaja;

Penyuluhan  dilakukan  agar  dapat
memberikan pemahaman terhadap orang
tua dalam mendidik anak serta dapat
mengatasi masalah yang akan
dihadapinya.Namun  dalam  kegiatan
Penyuluhan saya selalu menekankan
terkait komunikasi dan memberikan
pendidikan keagamaan kepada
anak.Dimana komunikasi yang baik adalah
faktor utama yang harus diperhatikan
orang tua.Tidak sedikit orang tua yang
memiliki komunikasi yang tidak baik
dengan anak, seperti halnya ketika anak
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meminta sesuatu namun orang tua
langsung membentaknya.Dari sinilah anak
menjadi takut atau sungkan untuk bercerita
atau meminta sesuatu pada orang tua.lnilah
pentingnya Penyuluhan BKR  untuk
menciptakan keluarga yang berkualitas dan
harmonis di setiap keluarga.

Hal yang sama juga diungkap oleh ibu F
selaku anggota kelompok bina keluarga remaja;

Penyuluhan yang dilakukan  dalam
program bina keluarga remaja sangat
memberi motivasi para orang tua dalam
mendidik anak.Kenakalan remaja diera
sekarang tidak boleh dipandang enteng,
karena terkadang kenakalan anak akan
menjadi pemicu kurang harmonisnya
anggota keluarga. Namun dengan adanya
program ini Alhamdulillah kami para
orang tua bisa mendidik anak lebih baik,
bagaimana cara kami agar bisa mengontrol
emosi dan memahami anak-anak kami,
serta bagaimana berbicara yang baik pada
anak yang menginjak usia remaja dan yang
paling penting bagaimana orang tua harus
tahu bagaimana perkembangan anak.

Berdasarkan dari wawancara dengan ibu RH
dan FW bahwa komunikasi merupakan hal yang
harus diperhatikan, terlebih lagi pada anak yang
memasuki usia remaja. Jika komunikasi tidak baik

dengan anak, maka sulit untuk mengontrol anak
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serta orang tua harus mengikuti pertumbuhan dan
perkembangan anak apalagi diusia remaja yang
rentang terpengaruh oleh lingkungan.
Sebagaiamana yanga diungkap oleh ibu NL selaku
anggota kelompok bina keluarga remaja;

Melalui penyuluhan yang dilakukan secara
rutin memberikan bekal kepada kami agar
lebih memiliki kesadaran dalam mendidik
anak. Tidak sedikit orang tua Yyang
menyerahkan sepenuhnya pendidikan anak
di sekolah, begitupun dengan apa yang
saya lakukan dahulu. Dengan mengikuti
kegiatan-kegiatan program ini, dari diri
saya sendiri memberikan pengetahuan
lebih luas.Dari yang sebelumnya saya
kurang waktu dengan anak-anak Kini
dalam keluarga saya mencoba untuk lebih
dekat dengan anak-anak agar anak bisa
lebih terbuka dengan kami orang tuanya,
mengikuti perkembangannya serta
bagaimana mengantisipasi anak agar tidak
terjerumus dalam kenakalan-kenakalan
remaja.

Seperti yang diungkap oleh ibu NL
bahwasanya penyuluhan yang diadakan oleh bina
keluarga remaja memberikan pemahaman dan
pencerahan terhadap orang tua terkait pentingnya
mengikuti perkembangan anak agar orang tua bisa

mengantisipasi anak, agar tidak terjerumus dalam
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hal-hal yang berkaitan dengan kenakalan
remaja.Untuk  menciptakan  keluarga yang
harmonis harus ada kesadaran setiap anggota
keluarga, mulai dari bagaimana hubungan orang
tua dan hubungan orang tua ke anaknya.

Selain dari itu ada banyak dampak positif
yang didapatkan oleh para orang tua melalui
program bina keluarga melalu penyuluhan rutin.
Seperti wawancara dengan ibu DSselaku anggota
kelompok bina keluarga remaja;

Setelah menjadi anggota kelompok bina
keluarga remaja, ada banyak perubahan
yang bisa saya rasakan dalam keluarga,
terlebih lagi dalam persoalan anak.Awal
menerapkan pola asuh yang baik memang
agak sulit karena belum terbiasa. Namun,
Alhamdulillah Kkini keluarga saya boleh
dikata bisa saling terbuka satu sama lain.
Mulai dari anak yang sekarang bisa
terbuka dengan kami, dan begitupun
dengan kami orang tua Alhamdulillah bisa
mengerti apa yang sebenarnya harus kami
lakukan sesuai dengan apa yang
sebenarnya dibutuhkan oleh anak.

Hal yang sama juga diungkap oleh ibu
FWselaku anggota kelompok bina keluarga

remaja;
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Memang benar keluarga harmonis tercipta
karena saling memahaminya anggota
keluarga.Dengan menerapkan pola hidup
yang baik dalam keluarga sangat besar
peluang untuk menjadikan keluarga
menjadi harmonis. Dengan menanamkan
nilai-nilai yang baik serta akidah yang baik
dalam keluarga Insya Allah keluargaakan
menjadi harmonis.

Dapat  disimpulkan  bahwa  kegiatan
penyuluhan bina keluarga remaja memberikan hal
baru untuk mereka. Memberikan wawasan yang
lebih luas terkait bagaimana cara membina anak
agar dapan menanamkan nilai-nilai akidah yang
baik untuk keluarganya. Bukan hanya itu, nilai
positif yang didapatkan dalam mengikuti
penyuluhan adalah memperbaharui pola asuh yang
diterapkan kepada anak agar bisa lebih memahami
anak.

Kunjungan rumah

Tidak semua orang tua memiliki kepekaan
dalam memperbaharui pola asuh yang diterapkan
dalam keluarganya.Pola asuh yang diterapkan
dalam sebuah keluarga berbeda-beda.Terkadang
ada yang tegas tetapi mendidik dan adapula yang

sengaja memanjakan anak-anaknya.Tanpa
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disadari bahwasanya orang tua adalah madrasah
pertama untuk anaknya.Namun, karena kurangnya
pengetahuan secara intelektual maupun social
sehingga mereka memberika pola asuh yang
mereka anggap benar untuk diterapkan tanpa
memperbanyak ilmu dalam mendidik anak.
Seperti yang diungkap oleh ibu SA selaku
Sekretaris kelompok bina keluarga remaja;

Dimasyarakat  lappa  khususnya  di
Lingkungan Kokoe, banyak orang yang
kurang tertarik dengan program-program
kegiatan yang difasilitasi oleh
pemerintah.Khususnya pada program bina
keluarga remaja, hanya sedikit orang tua
yang peka terhadap program ini.Padahal
dengan program ini, khususnya di
Lingkungan Kokoe yang terkenal dengan
kenakalan remaja yang semakin melunjak,
apalagi banyak yang menikah dini ini
dapat membantu para orang tua remaja
untuk mengatasi masalah ini.

Hal ini juga dibenarkan oleh ibu RW selaku
warga masyarakat Lingkungan Kokoe;

Memang  benar  kunjungan  rumah
dilakukan oleh kelompok BKR, karena hal
itu saya selaku orang tua sekaligus tulang
punggung keluarga bisa mendapatkan
pemahaman sekaligus ilmu tambahan
terkait dengan pentingnya menerapkan
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pola asuh yang baik untuk anak meskipun
tidak menjadi bagian dari kelompok
BKR.Namun, kalau saya tidak merasa
sibuk, saya biasanya hadir jika ada
panggilan-panggilan dari teman-
teman.Dari ilmu yang ada dikegiatan BKR
saya mendapatkan banyak ilmu dalam
mendiidik anak dirumah, begitupun
tanggung jawab saya sebagai orang
tua.Bagaimana saya bisa mengikuti
perkembangan anak, bagaimana saya
menjadikan anak sebagai teman bercerita
agar anak saya bisa terbuka dengan
saya.Alhamdulillah dengan menerapkan
ilmu yang saya dapatkan anak saya sudah
mulai bisa diatur, bisa menjalankan ibadah
dengan teratur.

Berdasarkan dari wawancara ibu SA dan ibu
R bahwa kunjungan rumah merupakan hal yang
sangat bijak dilakukan oleh kelompok bina
keluarga remaja.Bagi orang tua yang memiliki
kesibukan, mudah baginya untuk mendapatkan
pencerahan terkait pola asuh yang baik untuk
anak. Kunjungan rumah di Masyarakat merupakan
cara sosialisasi para kelompok bina keluarga
remaja dalam memperkenalkan bina keluarga

remaja.
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Hal ini diungkap oleh ibu Sn, selaku
masyarakat diLingkungan Kokoe;

Tim penyuluh BKR pernah datang
kerumah, dan menanyakan persoalan anak
saya yang menginjak usia remaja. Ada
banyak ilmu dan pemahaman yang
dijelaskan terkait bagaimana menangani
anak remaja. Bisa dikata memang anak
saya nakal, tapi dengan adanya masukan-
masukan, atau saat kumpul-kumpul
anggota BKR mengajak untuk bercerita
tentang masalah anak dari anggota BKR
sehingga menambah pemahaman untuk
saya.

Hal yang sama juga diungkap oleh ibu D
selaku anggota bina keluarga remaja;

Kami sering sekali melakukan pertemuan
di rumah-rumah anggota kelompok bina
keluarga remaja, entah itu hanya karena
ingin berkunjung untuk silaturahmi dengan
para anggota ataupun melaksanakan
sebuah kegiatan pembinaan orangtua
remaja.Terkadang jika jadwal majelis
ta’lim tetapi ustadzahnya tidak hadir,
disitulah kita berdiskusi mengenai anak
remaja kami. Meminta pendapa atau solusi
apa yang harus dilakukan jika ada masalah
pada anak, atau tentang menjaga keutuhan
dalam keluarga. Jadi dari kelompok BKR
ini menambah pengetahuan kami tentang
menciptakan keluarga yang baik.
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Dapat disimpulkan bahwa kunjungan rumah
sangat diperlukan oleh orang tua yang anti sosial
dan orang tua yang fokus dalam mencari nafkah.
Dengan adanya kunjungan rumah, hal ini dapat
mengetahui lebih dalam bagaimana kondisi
remaja dalam keluarga, bagaimana memberikan
pemahaman kepada orang tua remaja meskipun
diluar kegiatan penyuluhan, sekaligun
mengsosialisasikan  program Bina Keluarga
Remaja.

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi
program bina keluarga remaja dalam mewujudkan
keluarga harmonis

Dalam melaksanakan setiap kegiatan tidak
jarang ditemui factor penghambat dan pendukung,
tentunya sama seperti kegiatan Bina Keluarga
Remajaada  beberapa faktor yang menjadi
penghambat dan pendukung dalam
menjalakankegiatan ini yaitu;

a) Faktor Penghambat

Dalam menerapkan sesuatu yang bersifat

baru dalam keluarga memang bukan hal yang

mudah.Apalagi terkait dengan anak remaja yang
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sudah mulai mengenal dunia luar.Sebagaimana
dari wawancara ibu IS  selaku masyarakat
lingkungan Kokoe;

Bukan tidak bisa menerapkan pola hidup
sehat dan beragama didalam keluarga,
tetapi untuk mengendalikan anak yang
sudah mengenal dunia luar itu sangat
sulit.Seperti halnya dalam hal beribadah,
orang tua tidak ada bosan-bosannya
mengingatkan anak dalam hal beribadah
namun anak remaja yang sudah terjerumus
dan menghabiskan waktu diluar rumah itu
sangat sulit untuk diatur.Maka itulah
pentingnya kenapa orang tua harus tahu
kegiatan-kegiatan anak, orang tua harus
selalu mebgikuti perkembangan anak.

Hal tersebut diungkap oleh ibu R selaku
penduduk Lingkungan Kokoe;

Sebenarnya tidak ada yang sulit jika orang
tua ingin berusaha, namun setiap anggota
keluarga memiliki sifat yang
berbeda.Disitulah terkadang orang tua
kualahan dalam memberikan pemahaman
untuk anak.Namun, sebagai orang tua tidak
bolen ada kata sudahalah, meskipun
sebenarnya kita sudah kualahan.Kita
sebagai orang tua harus memang benar-
benar memberikan didikan yang baik
untuk anak.Apalagi dizaman yang modern
ini, kita harus ekstra hati-hati. Dengan
adanya program bina keluarga remaja ini,
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saya sudah mulai bisa mengontrol emosi
dalam menangani anak . Karena sulitnya
untuk diberikan pemahaman apalagi di
usia 8 tahun, usia dimana anak selalu ingin
mencoba dan penasaran dengan sesuatu-
sesuatu yang bersifat baru menurut
mereka. (Rita, 2022).

Dapat disimpulkan bahwa faktor
penghambat dalam menerapkan ilmu yang didapat
dalam program bina keluarga remaja adalah dari
anak.Dimana jika anak sudah mulai merasa
nyaman dengan dunia luar, maka sangat sulit
untuk mengontrolnya lagi.Maka dari Kkecil,
sebagai orang tua harus memberikan didikan yang
baik untuk anak.Agar jika anak sudah mengenal
dunia luar, mereka bisa mengontrol diri mereka
dari hal-hal yang tidak baik.

b) Faktor Pendukung

Aktifnya sebuah program itu tergantung dari
bagaimana anggota-anggota yang bergelut di
dalamnya. Seperti halnya yang diungkap oleh ibu
Satriani selaku selaku penduduk Lingkungan
Kokoe;

Karena aktifnya tim penyuluh dan
kelompok bina keluarga remaja selalu
melakukan penyuluhan rutin setiap bulan
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kami selalu mendapatkan ilmu-ilmu baru.
Meskipun sangat sulit untuk
menerapkannya pada anak setidaknya ada
ilmu vyang bisa dimanfaatkan dan
diterapkan dalam keluarga meskipun rada
sulit karena anak sudah terlanjur terjun
didunia luar sebelum mendapatkan ilmu
dari BKR, (Satriani, 2022).

Hal tersebut diungkap oleh ibu Darasa
selaku anggota kelompok bina keluarga remaja;

Ketua kelompok bina keluarga remaja,
tidak pernah lelah memberikan masukan
kepada kami.Apalagi ketika melakukan
penyuluhan, anggota maupun pengeolah
bina keluarga remaja sangat antusias
mengikuti.Para anggota juga tidak segang-
segang melemparkan pertanyaan atau
meminta  nasehat ketika  mengikuti
penyuluhan.Dari situlah kami
mendapatkan ilmu-ilmu yang memang
sangat penting untuk  menciptakan
keluarga yang harmonis, apalagi kalau
persoalan anak, (Darasa, 2022).

Dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung
dalam penerapan bina keluarga remaja adalah
aktifnya para anggota bina keluarga remaja dan
semangatnya para kelompok dan penyuluh dalam
memberikan masukan dan memberikan

pembinaan terhadap orang tua remaja.
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D. Pembahasan
1. Implementasi program bina keluarga remaja dalam
mewujudkan keluarga harmonis
Berdasarkan dari hasil wawancara sesuai dengan
rumusan masalah pertama, didapatkan gambaran
bahwa program bina keluarga remaja memiliki
dampak yang sangat baik dan bermanfaat jika di
aplikasikan dalam keluarga.Adapun kegiatan-
kegiatan pada program bina keluarga remaja di
kampung KB Bahari kelurahan Laappa VYaitu
mengadakan kegiatan pembinaan  keagamaan,
penyuluhan dan kunjungan rumah terhadap orang tua
remaja.
a) Pembinaan Keagamaan
Pembinaan keagamaan sangat memberikan
dampak positif bagi orang tua agar mereka dapat
menanamkan  nila-nilai  keagamaan, serta
meningkatkan pengetahuan keagamaan mereka.
Dengan pembinaan ini orang tua dapat
menerapkan  dan  memberikan  pembinaan
berlandaskan keagaamaan kepada anak dan juga
keluarga akan memberikan dampak yang baik

untuk hubungan antar anggota keluarga.
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Orang tua merupakan contoh bagi anak-
anaknya, anak-anak akan selalu meniru orang
tuanya baik itu dari segi bahasa,perilaku dan lain
sebagainya. Orang tua merupakan seorang
pendidik  yang  terpenting  bagi  anak-
anaknya,karena orang tua memiliki peranan yang
sangat penting yaitu untuk menjaga, mengurus,
mendidik danmembina anak-anaknya.Orang tua
mempunyai tanggung jawab untuk selalu
melindungi dan dapatmembentuk akhlak anak
dengan baik, (Tabroni & Juliani, 2022). Oleh
karena itu orang tua sangat perlu mempelajari
ilmu agama, karena pendidikan yang diberikan
kepada anak akan tercerminkan pada prilaku dan
sikap anak.

Orang tua yang shaleh merupakan suri
tauladan yang baik bagi perkembanganjiwa anak
yang sedang tumbuh, karena pengaruh mereka
sangat besar sekali dalam pendidikan anak.
Apabila orang tua sudah berprilaku dan berakhlak
baik dan taat kepada Allah SWT, menjalankan
syari’atagama Islam dan berjuang sepenuhnya di

jalan Allah SWT serta memiliki jiwa sosial, maka
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dalam diri jiwa anak pun akan mulai terbentuk
dan tumbuh dalam ketaatan pula dan mengikuti
apa yang telah dicontohkanoleh orang tuanya
dalam perilaku mereka sehari-hari. orang tua
merupakan kewajiban yang harus dijalankan
dalam mendidik anak-anak sebagai bentuk
tanggungjawab orang tua kepada anak-anak,
(Tabroni & Juliani, 2022).

Pendidikan keagamaan yang bersumber dari
al-Qur’an dan sunah rasul, lahir menawarkan
solusi, memberi alternatif pilihan dan arahan dari
setiap permasalahan, termasuk permasalahan
keluarga.Keluarga harmonis dapat terwujud
apabila pendidikan agama Islam dijadikan dasar,
pondasi dalam keluarga.

b) Penyuluhan

Berdasarkan  dari  hasil  wawancara,
penyuluhan bina keluarga remaja memberikan hal
baru untuk mereka. Memberikan wawasan yang
lebih luas terkait bagaimana cara membina anak
serta mengikuti perkembangan anak. Bukan hanya
itu, nilai positif yang didapatkan dalam mengikuti

penyuluhan adalah memperbaharui pola asuh yang
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diterapkan kepada anak agar bisa lebih memahami
anak.

Penyuluhan yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah bentuk usaha pendidikan non-
formalkepada orangtua yang mempunyai remaja
yang dilakukan secara sistematik, terencana dan
terarahuntuk membantu orang tua dalam membina
anak remajanya agar menjadi remaja Yyang
berkualitas.Kegiatan penyuluhan kelompok BKR
dilakukan kepada orang tua remaja Yyang
kemudiandilanjutkan kepada remaja.Tujuannya
adalah agar terjadi keseimbangan pemahaman
antara orang tuadengan anak. Didalam kegiatan
penyuluhan Kelompok BKR hanya bertugas
sebagai fasilitator.

Terkait implementasi program bina keluarga
remaja dalam mewujudkan keluarga harmonis
pada kelompok bina keluarga remaja boleh dikata
telah tercapai sesuai dengan tujuannya. Seperti
dari hasil penelitian yang dilakukan, dalam
menerapkan ilmu-ilmu yang didapatkan akan
mendapatkan hasil yang baik dalam hubungan

keluarga. Prilaku dan pendidikan yang baik dari
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orang tua kepada anak otomatis anak juga akan
memberika respon baik kepada orang tua.
Pendidikan yang diberikan orang tua akan
tercerminkan kepada prilaku anak.

Anak adalah produk langsung dariorangtua
dan bukan produk langsung dari pendidikan atau
sekolah.Tanggung jawabuntuk membesarkan anak
pada pundak orangtua dan dimulai dari keluarga
atau rumah tangga bukan pada pendidik maupun
rohaniawan.Oleh karena itu perlu dimaknai
keluarga sebagai tempat seseorang bertumbuh dan
berkembang menjadi individu yang
berkepribadian dan berkarakter, maka dari itu
orang tua sangat penting mengikuti perkembangan
anak. (Surbakti, E. B. 2008).

Keluarga mempunyai arti yang penting buat
anak. Kehidupan keluarga tidak hanya berfungsi
memberikan jaminan makanan kepada anak,
dengan  demikian  hanya  memperhatikan
pertumbuhan  fisik anak, melainkan juga
memegang fungsi lain yang penting bagi
perkembangan mental anak.Karena keharmonisan

dalam keluarga menciptakan kesehatan mental
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yang cukup besar dan sangat berpengaruh

(Ni’'mah, N. (2018).

¢) Kunjungan Rumah
Berdasarkan dari hasil penelitian bahwa
kunjungan rumah sangat diperlukan. Dilihat dari
jumlah sasaran kelompok BKR yang mencapai 90
KK namun yang ikut berpartisipasi hanya kurang
lebih 20 oleh orang tua yang anti sosial dan orang
tua yang fokus dalam mencari nafkah. Dengan
adanya kunjungan rumah, kelompok BKR dapat
mengetahui lebih dalam bagaimana kondisi
remaja dalam keluarga, bagaimana memberikan
pemahaman kepada orang tua remaja meskipun
diluar  kegiatan = pembinaan  khusus dan
penyuluhan, sekaligus mengsosialisasikan
program Bina Keluarga Remajabelum dikenal
oleh banyak masyarakat dikarenakan program ini
baru berjalan sekitar 1 tahun lebih di kelurahan

Lappa.

2. Faktor pendukung dan penghambat implementasi
program bina keluarga remaja dalam mewujudkan

keluarga harmonis
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a) Faktor penghambat

Berdasarkan  hasil  penelitian,  faktor
penghambat implementasi bina keluarga remaja
dalam mewujudkan keluarga harmonis ada pada
anak. Dimana jika anak sudah mulai mengenal
dunia luar akan sulit untuk dikontrol kembali.
Keluarga harmonis akan terwujud jika anggota
keluarga dapat bekerja sama dengan baik,
memiliki komunikasi yang baik, serta saling
menjaga satu sama lain.

Namun, jika orang tua tidak memberikan
pengawan kepada anak apalagi diusia remaja
maka akan mudah untu terjerumus dalam
pergaulan yang salah. Bukan hanya itu, sikap
orang tua juga menjadi alasan anak sehingga lebih
nyaman diluar rumah. Anak yang kurang
mendapatkan kasih sayang ataupun waktu
berkumpul dengan orang tua, otomatis anak akan
merasa kesepian sehingga jika dunia luar rumah
memberikan kenyamanan untuk dirinya maka
waktunya akan lebih luar dibandingkan dirumah.

Agar orang tua mampu melaksanakan

fungsinya dengan baik maka orang tua perlu
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memahami tingkat perkembangan anak dan
mempunyai motivasi yang kuat untuk memajukan
pertumbuhan dan perkembangan anak.Dalam
keluarga, orang tua perlu menatalingkungan
rumah seperti keadaan Ingkungan rumah, suasana
rumah dan lain sebagainya untuk menjaga
keharmonisan keluarga. Maka, untukmenjaga
keluarga agar aman, tentram sertanyaman maka
perlu dilakukan penataanlingkungan rumah.

Orang tua harus memperhatikan
lingkungansosial internal serta eksternal pada
anaknya.Lingkungan sosial internal adalah
lingkungan sosial yang ada di dalam keluarga
seperti saling menyayangi, saling menghargai,
saling menghormati, serta berbagi antar anggota
keluarga. Sementara lingkungan social eksternal
adalah lingkungan social yang berada di luar
keluarga, hak ini perlu diperhatikan agar sang
anak tidak salah dalam bergaul seerta orang tua
harus membimbing anaknya dalam memilih teman

dalam pergaulannya, (Fabiani & Krisnani, 2020).
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b) Faktor pendukung

Berdasarkan  hasil  penelitian,  faktor
pendukung implementasi bina keluarga remaja
adalah sangat antusiasnya kelompok bina keluarga
remaja dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan
bina keluarga remaja. Hubungan anggota bina
keluarga remaja dengan masyarakat lingkugan
kokoe sangat menjalin hubungan yang baik.
Kelompok bina keluarga remaja sangat antusias
dalam mengajak orang tua agar dapat menerapkan
pola asuh yang baik untuk anak.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Implementasi Program Bina Keluarga Remaja dalam
mewujudkan keluarga harmonis adalah meningkatkan
pembinaan terhadap anak berlandaskan keagamaan,
menjaga komunikasi, lebih memahami keinginan anak,
mengontrol emosi orang tua dalam menghadapi anak
serta menanamkan nilai-nilai moral dan keagamaan
terhadap anak.

2. Faktor yang menjadi penghambat dalam penerapan
bina keluarga remaja dalam mewujudkan keluarga
harmonis adalah sulitnya untuk meberikan pembinaan
kepada anak yang sudah terlanjur mengenal dunia luar.
Itulah pentingnya untuk memberikan pendidikan,
pembinaan terhadap anak sedari kecil, menanamkan
nilai keagamaan dan nilai-nilai moral dalam diri
anak.Selain itu, emosi yang tidak dapat dikontrol oleh
orang tua dalam mendidik anak.Adapun yang menjadi
faktor pendukung dalam menerapkan bina keluarga
remaja dalam mewujudkan keluarga harmonis adalah
tidak henti-hentinya para penyuluh dan kelompok bina
keluarga remaja dalam memberikan pembinaan dalam
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mengatasi masalah dalam keluarga, terkhususnya pada
persoalan anak. Selalu ada masukan atau solusi yang

didapatkan ketika sedang dihadang oleh permasalahan.

B. Saran

1.

Diharapkan kepada kelompok Bina keluarga remaja
agar kedepannya lebih memberikan kepada pembinaan
terhadap orang tua remaja, lebih mempersiapkan
sumber daya yang baik lagi.

Diharapkan kepada penduduk masyarakat Lappa
khususnya Lingkungan Kokoe agar lebih bisa ikut
serta dalam program program pemerintahan seperti
bina keluarga remaja.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar lebih
mengkaji program bina keluarga remaja lebih dalam

lagi.
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Lampiran 1

7

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

“Implementasi Program Bina Keluarga Remaja Dalam
Mewujudkan Keluarga Harmonis di Lingkungan Kokoe
Kelurahan Lappa, Kec. Sinjai Utara, Kab. Sinjai”

Variabel

Indikator

Sumber Data

Program Bina
Keluarga
Remaja

a. Penyuluhan
b. Kunjungan
Rumah

a. Primer:

1. Pengelolah
program
bina
keluarga
remaja

2. Kelompok
bina
keluarga
remaja.

b. Sekunder :

1. Masyarakat

2. Karya tulis
ilmiah
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Keluarga
Harmonis

a. Menciptaka

n
Hubungan
Beragamay
a
Mempunya
i waktu
bersama
keluarga
Adannya
hubungan
atau ikatan
yang erat
antar
anggota
keluarga

a. Primer:
Kelompok
bina keluarga
remaja

b. Sekunder :
masyarakat




Lampiran 2. Hasil Angket Observasi

LEMBAR OBSERVASI

Hari/Tgl Observasi Vo il aoso
Nama Kepala Keluarga Mu\(\’(mf

=

Petunjuk Pengisian!!!

Amatilah dengan seksama

Istilah dengan menggunakan tanda ceklis (~/) pada kolom yang telah

tersedia dengan ketentuan ya atau tidak

i - Keterangan
NO. Aspek Yang Diamati
Ya Tidak
, e . I
1. Saya merupakan Kelompok BKR (Bina Keluarrga Remaja) ] W
2 Program BKR melakukan kegi lain selain penyul v
3 Mengikuﬂ kegiatan penyuluhan BKR memberikan banyak
’ v
perubahan.
4. Penyuluhan BKR sangat bermanfaat.
RSF
L Ada hambatan dalam menerapkan ilmu penyuluhan BKR. =
6. Pengelolah BKR selalu melakukan kunjungan Rumah. -
2 Kunjungan rumah sangat ber
v
8. Kunjungan rumah juga dilakukan selain kelompok BKR 7
9 Saya mampu kan nilai-nilai } kepada
keluarga.
10 Saya mampu mendidik anak agar tidak melakukan perbuatan &
menyimpang.
1 Saya dapat memanfaatkan waktu luang untuk melakukan v
kegiatan bersama keluarga
| 12| Saya menyediakan waktu untuk berlibur bersama keluarga ol e
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13 | Saya P iptak yang penuh kasih sayang
dalam keluarga.

14. Saya p jukkan sikap dan kapkan rasa
saying kepada anggota keluarga.

15. Saya selalu memperhatikan kesehatan seluruh anggota

keluarga.

Sinjai, |4 hl12022
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Lampiran 3. Hasil Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Data Pribadi

Nama : IZO‘\(M'

Umur 136 Tahuﬂ

Agama S lam

Pekerjaan TR

Alamat BN LAWA MAS \
Pertanyaan'

1. Apakah anda termasuk kelompok BKR (Bina Keluarga Remaja) ?

Jawaban: Y, g) botua bl d kelugaan Lappa

2. Kegiatan apa saja yang dilakukan pada program bina keluarga remaja

selain penyuluhan BKR? i
i dokgn pendafion dan e o
Jawaban: fada egtetan, B, ki statd e H,
S i bt shep pean, Pl Ve ol gy baganana
o Merdilk andl devgunloak/oagiana (o o loiia o fue agay
dapat wien 4@intor W&{!\ :
3. Apakah dengan mengikuti kegiatan penyuluhan BKR memberikan

perubahan?

awaban: Amdabiah s sudoy traplan A ey sag . Aol
arvk-anck S bisi mendongurlean sajs sy hamg wienjads sohobof g bua
il anale ajac e tinal S Vs tetouloa -

4. Bagaimana menurut anda tentang kegiatan penyuluhan BKR?

Jawaban: PN W sk Dotk Vaa et welobulpat
Dyl Brsckiap Wlae doan weebenkan wowasun dou
poucealoan epuda oy ha -
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- Apakah ada hambatan menerapkan ilmu dari kegiatan penyuluhan BKR?

yawaban: hanhalan menudk saa (e fedale ada seag ada kemaean -
sehugn omng b emang hars cdhow- maagtadapr omole

. Apakah kegiatan kunjungan rumah dilakukan oleh kelompok bina

keluarga remaja?

Jawaban: \(,[mh\&\\l}(/\m \\Am‘l\\/\ d\lﬂh&\‘“}\\'\ 9(\16\\’ \}“lwﬂ ;Hﬂ(udmﬂﬁ hb\
Mewlulcan ety pun agva dwuiah e a9ota abupun
Ponguan fuge Al sanaan fwmals anpeln -

. Apakah kunjungan rumah hanya dilakukan kepada kelompok bina

keluarga remaja saja ?

Jawaban:Tl(ﬁA\‘ b’l"‘r'ww un a(ﬂ Ma AMMMILM !{UM&“SWDW ‘
0\l vl g \N\wq,\,‘\\u\\ secan A lanpsuy bouewt me)s .
V(\Mu\w)\uw vumah }uo\u \m\u\m\c Y;WMZ sovinlisn o

. Bagaimana menurut anda tentang kunjungan rumah?

Jawaban: W St bcw«mwﬁ s oamagys Yo -Uow yomy
lonumy esuclagun alun progagn W -

. Bagaimana cara anda menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada keluarga

anda?

Jawaban: $4u A\ selaw weuy ajuk uk - Atk tovtuk \m[)t\ ({a(l
baguna etk hadah dad Yeqedan -Yeeiatnn
\ana 031/\ -

10. Bagaimana cara mendidik anak anda agar terhindar dari perbuatan yang

menyimpang?

Jawaban: A"’\()WA we m‘)( Vl‘l-u\/l \)\M‘)ML)LL ﬂ) Sea e &Nl ([\ !hl v

dmo)aq c\nv\k mmquy«.\muamuk wanie Yeauy ')ru[c C{a(
wmane Yuyy o,
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| 1. Bagaimana cara memanfaatkan waktu bersama keluarga?

Jawaban: ﬂM wolgh ['\hﬂf &W((A‘/\MVMV\ unule wot wllean
e atun ditaos umah wira jatau - jala- ol
wpat i s sl bovzvite fln o yy sauyod- ak

12. Bagaimana cara menyediakan waktu berlibur untuk keluarga?

Jawaban: tfu haus vnesl Py shuk orang fua Lavug adu w

unht anal

ok

13. Bagaimana cara menciptakan suasana yang penuh kasih sayang kepada

keluarga?

Jawaban:qw"h Yoy 9"‘(‘3"‘
G suma faw T r\o\(’d wew

Suasua fasih falyune) dvanalr
14. Bagaimana cara menunjukkan sikap sayang kepada keluarga?

Jawaban: ‘pedu\( tblesy B anak bey bw\ calah - piAvY b ML
boteh lDML\quu(jw(l‘vllA\ alm 'Tl(h‘n'l [/)m],,“w A (czl.
omw)hm N (VIS \/mw\)wh\wj AN -

15. Bagaimana cara memperhatikan kesehatan keluarga?

Jawaban: MeNAWAkan konoksvya ochayp han” wegupan Feols i b

sthat ‘h\Yﬂ b howas vien g Aoy -

fablon héﬁ - Clevigan bedou L ,\wmmh
benka twtaut Mﬂmpﬂ'[r,ua!
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Lampiran 4. Dokumentasi

Dokumentasi dengan Ibu Sekretaris Kel. Lappa dengan
memberikan surat izin penelitian

Dokumentasi mengumpulkan semua berkas yang diperlukan di
Kantor Kel. Lappa



Dokumentasi dengan Anggota Bina Keluarga Remaja
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KOMUNIKASI ISLAM
AL TLI/FAX 048221418, KODE POS 92612

OMOR : 10B8/SK/BAN-PT/Akrod/PT/XI1/2020
25 z \

pendapatan/ nafkah karena tugas dan tanggung jawabnya
n yang berlaku di Institut Agama Islam Muhammadiyah

in kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dilaksanakan
n penuh rasa tanggung jawab.

erlaku sejak tanggal ditetapkan, apabila dikemudian hari terdapat
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Pada Tanggal : 29 Rabiul Awall443 H
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Lampiran 6

B e o

Nomor 089.D2UL3 AUF2022 Sirjai 3 Dzulga'idah 1443 H
Lamp | Rangkap g 03Juni 2022 M
Hal Izin Penelitian
Kepada Yang Terhormat
2 Kepala Kelurahan Lappa, Kec. Sinjai Utara y
di- e = )
Tempat
Assal Alaik Warah llahi Wabarakatuh.
Dalam rangka 1 skripsi mab P Strata Satu (S1) Program Studi
Bimbingan dan Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Muhammadiyah (TAIM) Sinjai,
dengan i d paikan bahwa mah yang tersebut di bawah ini
Nama : Mimawati
NIM : 180202005
Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam
Semester vl
akan mengadakan penelitian dengan judul:
Implementasi Program Bina Keluarga Remaja dalam Mewujudkan Keluarga Harmonis
di Lingkungan Kokoe Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan
izin kan penelitian di Kelurahan Lappa K Sinjai Utara.
Atas perh dan k yang baik diucapkan terima kasih.
x P, h Hahi Wabarakatuh
RN
Tembusan: 3 B
1. Ketua BPH IAIM Sinjai di Sinjai e g

INSTITUT AGAMA ISLAM MUHAMMADIVAH SINJAI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN KOMUNIKASI ISLAM
RKAMPUS - JL. SULTAN HASANUDDIN NO. 20 KAB. SINJAL TUPFAX 48221418, KODE POS 92612
Email - fukisiaimsinjai dgonil com Website - hutp/www faimsiniai o id

.. il 00 |

2 Rektor IAIM Sinjai di Sinjai

3. Wakil Rektor I IAIM Sinjai di Sinjai

4 Ketua Prodi KPI IAIM Sinjai di Sinjai I

P - — - o =

Istanu, Progresif dan Kompetitil
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Lampiran 7

'I

PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
KECAMATAN SINJAI UTARA

KANTOR KELURAHAN LAPPA
JI. Cumi- Cumi no. 22 telp. (0482)22701 kode pos 92614 Sinjai

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor: 145/32.03. /KB/LP. SUT
2 s

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Kelurahan Lappa Kec.Sinjai Utara Kab.Sinjai
Menerangkan bahwa :

Nama : MIRNAWATI

Tempat/Tgl. Lahir : Sinjai, 20 Desember 1999

PerguruanTinggi : INSTITUT AGAMA ISLAM MUIHAMMADIYYAH SINJAI
NimM : 180202005

Program Studi : BIMIBINGAN DAN PENYULUHAN ISLAM

JenisKelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi (S1)

Alamat : Jl.Slamet riadi Kel.Lappa Kec.Sinjai Utara Kab.Sinjai

Yang tersebut namanya di atas benar telah Melaksanakan penelitian di Kelurahan Lappa
Kec.Sinjai Utara Kabupaten Sinjai dari tanggal 12 Juni s/d 26 Juli 2022 Dalam Rangka Penyusunan
Skripsi Dengan Judul” IMPLEMENTASI  PROGRAM  BINA  KELUARGA  REMAJA  DALAM
MEWUJUDKAN KELUARGA HARMONIS DI LINGKUNGAN KOKOE KELURAHAN LAPPA KECAMATAN

SINJAI UTARA .
Demikian keterangan ini berikan untuk di per k nana inya.

Lappa, 28 Juli 2022
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Lampiran 7

BIODATA PENULIS
Nama : Mirnawati
Nim : 180202005

Tempat/TGL. Lahir : Sinjai, 20 Desember 1999

Alamat - JIn. Slamet Riadi, Kel. Lappa, Kec.
Sinjai Utara

Riwayat Hidup

1. SD/MI : MIN Lappa (2005-2011)

2. SLTP/MTS : Mts Negeri Sinjai Utara (2011-2014)
3. SMU/MA : MAN 1 sinjai Utara (2014-2017)
4.S1 : IAIM Sinjai (2018-2022)
Handphonen : 082194287296

Email : mhyrnamw@gmail.com

Nama Orang Tua : Surahman (Ayah)
Sanatang (Ibu)
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